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ABSTRAK

Andi Octavia Prasasti Mawahda, 2023. Faktor Tingkat Pendidikan, Pemahaman
Akuntansi, Pelatihan Akuntansi, Skala Usaha, Umur Usaha yang Memengaruhi
Kualitas Laporan Keuangan Koperasi di Kota Bontang, dibawah bimbingan Ibu
Yunita Fitria. Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis dan membuktikan
pengaruh dari tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi, skala
usaha, dan umur usaha terhadap kualitas laporan keuangan koperasi. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan data primer. Penentuan
sampel menggunakan metode purposive sampling dengan total 36 responden
sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
linear berganda yang diolah dengan alat analisis SPSS versi 23. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa faktor tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dan faktor pelatihan
akuntansi, skala usaha, umur usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan.

Kata kunci: tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi, skala
usaha, umur usaha, dan kualitas laporan keuangan

ABSTRACT

Andi Octavia Prasasti Mawahda, 2023. Factors of Education Level, Accounting
Understanding, Accounting Training, Business Scale, Business Age that Affect the
Quality of Cooperative Financial Statements in Bontang City, under the guidance
of Ms. Yunita Fitria. This study aims to analyze and prove the effect of education
level, accounting understanding, accounting training, business scale, and business
age on the quality of cooperative financial statements. This research is a type of
quantitative research and uses primary data. Sample determination using purposive
sampling method with a total of 36 respondents as research samples. The results of
the study concluded that the factors of education level, accounting understanding
have a significant effect on the quality of financial statements and the factors of
accounting training, business scale, business age have no significant effect on the
quality of financial statements.

Keywords: education level, accounting comprehension, accounting training,
business scale, business age, and quality of financial statements
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Perekonomian adalah salah satu permasalahan yang kerap terjadi di negara-
negara berkembang. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
ekonomi dengan membentuk badan usaha dan memberikan wadah bagi masyarakat
(Arismawati et al., 2017). Melalui kegiatan ekonomi dapat mengembangkan daya
dan taraf hidup masyarakat, sehingga kebutuhan akan masyarakat dapat terpenuhi.
Masyarakat diminta untuk bisa mengembangkan keterampilan yang ada pada
dirinya maupun kemampuan yang dimiliki masyarakat daerah masing-masing.
Masyarakat yang mampu melihat potensi mereka sendiri dan potensi di lingkungan
sekitarnya, maka dapat membuka peluang bisnis yang dapat membantu ekonomi
lokal berkembang dan masyarakat secara keseluruhan meningkat (Devi et al.,
2017).

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia dapat digambarkan dalam sebuah
peranan dari koperasi dan koperasi merupakan salah satu penggerak roda
perekonomian bangsa, bisa dilihat bahwa pasang surut perekonomian berpacu
bersama koperasi. Data Kementrian Koperasi dan UKM serta BPS kontribusi
terhadap PDB pada tahun 2014 hanya sebesar 1,71% dan mengalami peningkatan
terus menerus hingga mencapai 5,1% di tahun 2019, selanjutnya akan terus
didorong agar ditahun 2024 kontribusi terhadap PDB mencapai 5,5% (Herman,
2022). Situasi yang dapat menunjukkan bahwa koperasi dapat menjadi tonggak bagi

perekonomian di Indonesia yaitu koperasi mempunyai peranan dalam



mengembangkan Kreativitas, potensi serta kemampuan ekonomi anggota maupun
masyarakat, menaikan kualitas kehidupan masyarakat dan memperkuat
perekonomian rakyat agar tercapainya kesejahteraan bersama dalam mewujudkan
ekonomi nasional (Wandini & Budiasih, 2017).

Pada tahun 2018 koperasi di kota Bontang ada 133, namun kurang lebih 66
koperasi di kota Bontang diketahui tidak aktif dan dari 66 koperasi yang tidak aktif
26 koperasi telah diusulkan untuk dibubarkan. Ada berbagai faktor yang membuat
koperasi berhenti beroperasi diantaranya masalah internal, masalah permodalan,
hingga perangkat yang sudah tidak peduli terhadap organisasinya (Akson, 2018).
Badan Pusat Statistik Kota Bontang dari data koperasi di tahun 2016-2018
mengalami naik turun, hingga di tahun 2022 berdasarkan informasi yang diperoleh
oleh peneliti dari Dinas Koperasi, UKM dan Perdangan hanya tercatat 71 koperasi
yang aktif.

Namun ternyata, perkembangan koperasi yang merupakan harapan tonggak
perekonomian di Indonesia masih sering menghadapi berbagai kendala. Kendala
yang sering terjadi yaitu kegagalan pelaku usaha kecil dan menengah dari segi
kualitas SDM dalam mengelola informasi akuntansi yang masih kurang (Asrida,
2018). Lalu kendala selanjutnya yang sering terjadi pada koperasi yaitu penyusunan
laporan keuangan mengenai akuntabilitas publik suatu entitas. Untuk mengurangi
kendala yang terjadi, pemerintah mengeluarkan SAK ETAP yang digunakan oleh
koperasi sebagai dasar dalam penyusunan laporan koperasi (Wandini & Budiasih,

2017).



Faktor yang dapat mendorong kualitas koperasi menjadi lebih baik yaitu
dengan melihat kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Maksud dari laporan
keuangan yang berkualitas yaitu laporan keuangan yang relevan, dapat dipahami,
keandalan, netralitas, tepat waktu, kelengkapan, dapat dibandingkan, serta
memenuhi karakteristik standar akuntansi yang berlaku. Sebab laporan keuangan
berfungsi sebagai acuan untuk tindakan dan kebijakan yang akan menentukan
apakah usaha tersebut akan berhasil (Ismunawan & Septyani, 2020). Mengingat
bahwa dalam menyusun sebuah laporan keuangan yang berkualitas dibutuhkan
keahlian khusus. Hal ini diindikasikan bahwa banyak faktor yang dapat
mempengaruhi pada kualitas laporan keuangan yang meliputi tingkat pendidikan
yang ditempuh, pemahaman akuntansi dimiliki, pelatihan akuntansi yang diikuti,
skala usaha dan umur usaha yang dimiliki.

Tingkat pendidikan berkaitan erat mengenai keterampilan, pikiran,
perkembangan seseorang agar memperoleh kehidupan yang bermoral. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka perkerjaan yang harus dilakukan akan
lebih mudah dipahami, sehingga tingkat pendidikan seseorang dapat berpengaruh
bagi kualitas laporan keuangan. Pemahaman akuntansi, pelaku koperasi yang
memiliki pengetahuan dan pemahaman akuntansi yang memadai harus
menghasilkan laporan keuangan yang baik. Pelaku usaha juga harus bisa
menempuh pendidikan minimal Sekolah Menengah Atas atau lebih baik lagi jika
memiliki pendidikan di sekolah akuntansi karena akan lebih mudah dan
pemahaman dalam menyusun laporan keuangan di sesuai peraturan saat ini. (Auliah

& Kaukab, 2019).



Pelatihan akuntansi, yaitu masalah terkait tenaga kerja atau pelaku koperasi
yang kurang terlatih, sehingga pelatihan merupakan kegiatan sangat penting
terutama pelatihan pembukuan keuangan. Banyak pelaku usaha tidak menghasilkan
laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku karena batas
mereka dan kurangnya pelatihan pelaporan keuangan dan masih perlu pelatihan dan
pengawasan dalam penyusunan laporan keuangan (Rudiantoro & Siregar, 2012).

Skala usaha, yaitu dapat diklasifikan besar atau kecilnya sebuah usaha yang
telah dirintis. Untuk melihat apakah usaha tersebut berskala besar atau kecil, yaitu
dengan melihat total aktiva dan berapa jumlah karyawan yang diperkerjakan
(Nurkholik & Amalia, 2019). Usaha yang berskala besar tentunya telah
memperoleh informasi akuntansi yang benar, sehingga usahanya dapat berkembang
hingga berskala besar karena mampu membuat laporan keuangan yang berkualitas.
Kemudian ada umur usaha, yaitu berapa lama usaha itu berdiri. Semakin lama usaha
itu berdiri tentunya cendrung lebih berpengalaman, tentunya usaha yang telah
berdiri lama bisa dibilang mampu bertahan dan bersaing dengan pelaku usaha
lainnya, sehingga pandangan pelaku usaha tentang pentingnya sebuah laporan
keuangan yang berkualitas (Sunanto & Nurjannah, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah melakukan penelitian terlebih
dahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, menurut (Mulyani, 2014) menyatakan
bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
sedangkan yang diungkapkan oleh (Lestari & Priyadi, 2017) menyatakan bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Menurut (Auliah & Kaukab, 2019) dan (Lestari & Priyadi, 2017) mengungkapkan



bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif, lalu menurut (Nandani &
Mahendra, 2016) menyatakan pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan, berbeda dari yang diungkapkan oleh (Ismunawan & Septyani, 2020)
yang menyatakan bahwa pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan.

Selanjutnya pelatihan akuntansi berdasarkan peniliti (Pitaloka et al., 2020)
memperoleh hasil positif signifikan, berbeda dengan hasil penelitian oleh (Auliah
& Kaukab, 2019) yang menyatakan bahwa tidak memiliki pengaruh. Selanjutnya
skala usaha menurut (Sunanto & Nurjannah, 2021) menyatakan bahwa mempunyai
pengaruh positif signifikan sedangkan yang diungkapkan oleh (Nandani &
Mahendra, 2016) skala usaha tidak berpengaruh signifikan. Lalu umur usaha/lama
usaha menurut (Sunanto & Nurjannah, 2021) menyatakan bahwa umur usaha tidak
mempunyai pengaruh signifikan, sedangkan menurut peneliti (Nandani &
Mahendra, 2016) mengungkapkan lama usaha berpengaruh positif signifikan dan
berdasarkan peneliti (Lestari & Priyadi, 2017) juga mengungkapkan bahwa lama
usaha berpengaruh positif. Berdasarkan pemaparan diatas, menjelaskan bahwa
faktor tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi, skala usaha
dan umur usaha mengalami perbedaan kesimpulan hasil penelitian.

Pemilihan koperasi sebagai sampel dalam penelitian ini dikarenakan
koperasi merupakan suatu lembaga yang dapat memicu roda perekonomian bangsa.
Dapat dilihat dari tujuan koperasi yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota
koperasi serta masyarakat sekitarnya dan membantu pemerintah dalam

mengsejahterahkan ekonomi rakyat secara adil dan makmur. Kemudian alasan



penetapan variabel-variabel dalam penelitian ini karena pentingnya tingkat
pendidikan, pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi seseorang dalam menyusun
sebuah laporan keuangan yang berkualitas agar usahanya dapat berkembang secara
terus menerus. Diharapkan melalui penelitian ini dapat menghasilkan suatu
penelitian yang lebih berkembang terkait tingkat pendidikan, pemahaman
akuntansi, pelatihan akuntansi, skala usaha, umur usaha yang memengaruhi kualitas
laporan keuangan.

Berdasarkan hasil diatas mengenai penelitian fenomena diatas dan
perbedaan temuan dari penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Faktor Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi,
Pelatihan Akuntansi, Skala Usaha, Umur Usaha yang Memeengaruhi Kualitas
Laporan Keuangan Koperasi di Kota Bontang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, memungkinkan untuk
diidentifikasi dan disimpulkan beberapa masalah yang timbul berikut ini:

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
yang disusun oleh Koperasi di Kota Bontang?

2. Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan yang disusun oleh Koperasi di Kota Bontang?

3. Apakah pelatihan akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
yang disusun oleh Koperasi di Kota Bontang?

4. Apakah skala usaha berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang

disusun oleh Koperasi di Kota di Bontang?



5. Apakah umur usaha berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang
disusun oleh Koperasi di Kota di Bontang?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ditetapkan tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh tinkat pendidikan terhadap kualitas laporan
keuangan yang disusun oleh Koperasi di Kota Bontang.
2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan yang disusun oleh Koperasi di Kota Bontang.
3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan yang disusun oleh Koperasi di Kota Bontang.
4. Untuk mengetahui pengaruh skala usaha terhadap kualitas laporan keuangan
yang disusun oleh Koperasi di Kota Bontang.
5. Untuk mengetahui pengaruh umur usaha terhadap kualitas laporan keuangan
yang disusun oleh Koperasi di Kota Bontang.
1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan memperluas
pengetahuan di bidang ekonomi khususnya akuntansi. Dapat membuktikan
adanya pengaruh dari teori stewardship dan teori stakeholder terkait faktor
tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi, skala usaha,

umur usaha yang memengaruhi kualitas laporan keuangan koperasi.



1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi Pemilik/Manajer Koperasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang bermanfaat terkait peningkatan efektivitas penyelenggaraan
laporan keuangan yang baik dan untuk pengembangan serta keberhasilan
koperasi tersebut.

Bagi Diskop-UKMP, penelitian sebagai bahan pertimbangan serta masukan
kepada Diskop-UKMP khususnya di Kota Bontang untuk lebih intensif dalam
menyelenggarankan sosialisasi/pelatihan akuntansi terhadap karyawan
koperasi agar laporan keuangan koperasi memiliki performa yang baik.

Bagi Stakholder Koperasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi terkait dampak
keuangan yang timbul dalam laporan untuk menilai, meramalkan dan

membandingkan laporan keuangan.
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2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori Stewardship

Teori Stewardship merupakan hubungan antara pihak principal yaitu
anggota koperasi dengan pihak steward yaitu pengurus yang dimana memiliki
keinginan untuk memberikan manfaat secara maksimal terhadap organisasi di
bandingkan mementingkan kepentingannya sendiri (Handayani et al., 2022).

Penelitian yang akan dilakukan memiliki keterkaitan dengan teori
stewardship yaitu peran koperasi yang merupakan suatu lembaga tentunya harus
dapat dipercaya dalam menjalankan tugas serta fungsinya secara tepat dan
mengerjakan tanggung jawab keuangan yang telah diamanahkan agar tujuan
ekonomi merta pelayanan publik dapat terlaksana secara maksimal (Sudaryo &
Sjarif, 2017). Tentu saja, untuk memberikan informasi yang benar, laporan
keuangan harus disiapkan dengan kualitas tinggi, khususnya sesuai dengan standar
akuntansi yang ada.
2.1.2 Teori Stakeholder

Teori stakeholder adalah hasil kajian yang dicetuskan oleh Freeman dan
Reed pada tahun 1983. Menurut Frederickk mengenai teori stakeholder dalam
penelitian (Ayem & Singan, 2021) yang menyatakan bahwa pada dasarnya
perusahaan maupun organisasi bisnis harus meninjau akan kebutuhan, kepentingan,

pengaruh orang-orang maupun kelompok yang dapat mempengaruhi atau
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dipengaruhi, serta pengurus koperasi merupakan pihak yang bertanggung jawab
atas informasi mengenai kondisi keuangan koperasi.

Sedangkan menurut (Anugraheni, 2016) Kehadiran stakeholder tentunya
penting bagi para pelaku koperasi. Teori stakeholder mengungkapkan bahwa
sebuah entitas tidak hanya bekerja untuk kepentingannya sendiri, melainkan harus
memberikan keuntungan bagi para stakeholder. Stakeholder diantaranya yaitu
pihak bank (kreditor), pemilik usaha, dan pihak-pihak yang terlibat. Stakeholder
merupakan sumber ekonomi guna mendukung berjalannya sebuah usahanya.
Sumber ekonomi ini dapat berupa modal dalam bentuk uang tunai yang diberikan,
sehingga entitas tersebut harus mampu meningkatkan kepercayaan para pemangku
kepentingan terhadap kemampuan usahanya. Adapun upaya untuk meningkatkan
kepercayaan para pemangku kepentingan dengan cara menyampaikan laporan
keuangan berkualitas tinggi.

2.1.3 Laporan Keuangan

Menurut (Ismunawan & Septyani, 2020) Laporan keuangan merupakan
laporan yang menggambarkan keadaan keuangan sebuah perusahaan pada suatu
periode tertentu. Menurut (Trisnawati & Situmorang, 2015) yang juga menyatakan
bahwa laporan keuangan pasti menyampaikan informasi tentang kondisi keuangan,
kinerja keuangan, dan arus kas perusahaan secara sistematis. Sehingga setiap
perusahaan diharapkan mampu dalam menyajikan sebuah laporan keuangan guna
mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut, agar pihak manajerial mampu
mengambil sebuah keputusan untuk mempertahankan sebuah usahanya. Oleh

karena itu, definisi yang dipaparkan diatas mengarah pada kesimpulan bahwa
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laporan keuangan ialah wujud pertanggung jawaban keuangan hasil dari

serangkaian aktivitas perusahaan tersebut. Laporan keuangan tentunya akan

bermanfaat bagi banyak pihak, diantaranya pihak eksternal maupun pihak internal

perusahaan. Laporan keuangan seharusnya dipersiapkan berdasarkan Kkriteria yang

sesuai agar mampu memenuhi kebutuhan semua pihak

Dalam penelitian (Sunanto & Nurjannah, 2021) yang berisikan menurut

SAK EMKM, laporan keuangan terdiri dari :

1.

Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Komponen laporan posisi keuangan terdiri atas asset, liabilitas, dan ekuitas
pada akhir periode pelaporan. Informasi yang ada dalam neraca yaitu pos-pos
kas setara kas, piutang, persediaan, asset tetap, utang usaha, utang bank, dan
ekuitas.

Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merinci kinerja keuangan perusahaan dan mencakup data
pendapatan dan pengeluarannya untuk periode waktu tertentu. Pendapatan,
biaya keuangan, dan biaya pajak semuanya termasuk dalam laporan laba rugi.
Catatan atas Laporan Keuangan

Pemberitahuan bahwa laporan keuangan dihasilkan menggunakan SAK
EMKM, pengenalan prinsip akuntansi, informasi tambahan, dan spesifik dari
beberapa item semuanya termasuk dalam catatan atas laporan keuangan.

Catatan ini juga memberikan informasi penting dan material.
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2.1.4 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan dari laporan keuangan menurut (Kasmir, 2019) menyatakan bahwa,
tujuan yang dihasilkan dari laporan keuangan meliputi informasi mengenai jumlah
dan jenis aset perusahaan, jumlah dan jenis kewajibannya, jumlah modal yang
dimiliki oleh perusahaan, jumlah dan jenis penghasilan yang telah diperoleh
perusahaan, jenis dan jumlah biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan,
menjelaskan setiap perubahan pada aset, kewajiban, modal perusahaan, catatan dari
laporan keuangan, serta informasi mengenai laporan keuangan lainnya pada saat
periode tertentu.
2.1.5 Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas Laporan Keuangan pada umumnya harus menggambarkan secara
akurat mengenai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan serta informasi yang
diberikan dapat berguna untuk membandingkan antara laporan keuangan pada
periode sebelumnya dan periode sekarang, semakin akurat gambaran mengenai
laporan keuangan yang disajikan semakin dekat dengan kebenaran (Ernawati &
Budiyono, 2019). Kualitas laporan keuangan dapat diketahui dari jumlah data yang
tercatat hingga penyusunan laporan keuangan, setiap terjadi transaksi harus
melakukan pencatatan, agar sesuai dengan komponen pelaporan keuangan dan
standar akuntansi yang benar (Rudiantoro & Siregar, 2012). Lalu menurut (Wijaya
et al., 2019) yang mengatakan bahwa laporan keuangan merupakan gambaran
semua kegiatan yang berlangsung, dimana kegiatan tersebut berjalan baik, oleh
sebab itu laporan keuangan yang berkualitas berguna untuk mengambil sebuah

keputusan. Laporan keuangan yang memiliki kualitas yang baik dapat bermanfaat
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dalam mengambil sebuah keputusan ekonomi teruntuk pihak yang memiliki

kepentingan. Laporan keuangan yang berkualitas bisa dilihat selengkap apa catatan

keuangan yang disajikan, disiplin dalam mencatat setiap transaksi yang telah

dilakukan (dalam catatan akuntansi tidak ada transaksi yang dilupakan), komponen

dalam laporan keuangan serta standar yang digunakan dalam akuntansi (Mulyani,

2014).

Menurut (Rudianto, 2009) dalam penelitian (Trisnawati & Situmorang,

2015) setiap laporan keuangan secara umum seharusnya mencakup standar

kapasitas yaitu sebagai berikut:

1.

Relevan

Laporan keuangan harusnya sejalan dengan tujuan operasional sebuah
perusahaan serta laporan keuangan harus memenuhi kebutuhan akan pemakai
guna mengambil sebuah keputusan yang tepat.

Dapat dipahami

Maksudnya adalah laporan keuangan harus mudah dimengerti oleh pengguna
laporan keuangan tersebut.

Keandalan (reliable)

Informasi laporan keuangan tidak boleh mengandung kesalahan dan laporan
keuangan semestinya dapat diandalkan menjadi penyajian secara jujur dan
tulus.

Netralitatas

Informasi akuntansi tentunya harus netral yaitu diperuntukan kepada

kebutuhan umum pemakai, tidak boleh hanya keinginan pihak tertentu.
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5. Tepat waktu

Laporan keuangan tentunya harus disediakan secara tepat waktu, sebab laporan
keuangan berfungsi sebagai dasar dalam mengambil sebuah keputusan.
Keputusan perusahaan akan ditunda jika pelaporan laporan keuangan tertunda.
Kelengkapan

Informasi yang ada dalam laporan keuangan semestinya lengkap, baik dalam
batasan materialitas dan biaya.

Dapat dibandingkan

Maksud dapat dibandingkan yaitu laporan keuangan harus sebanding dengan
laporan keuangan dari periode lalu atau periode dimasa yang akan datang dan

dapat dibandingkan dengan perusahaan lain, namun sejenis.

2.1.6 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kualitas Laporan Keuangan

1.

Tingkat Pendidikan

Berkaitan erat dengan perubahan sikap serta pengetahuan. Undang-Undang
No. 20 yang disahkan pada tahun 2003 berisikan bahwa proses pendidikan
didasarkan pada tingkat perkembangan siswa, tujuan yang harus dipenuhi, dan
kemapuan yang terus di asah (Arum & Nuraini, 2021). Tingkat pendidikan
yaitu jenjang pendidikan yang ditempuh, dalam penelitian (Mulyani, 2018)
yang menyatakan bahwa jenjang pendidikan formal terdiri dari (1) Pendidikan
Dasar yaitu Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI). (2) Pendidikan
Menengah vyaitu ada Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah

Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah
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Kejurusan (SMK), Madrasah Aliyah (MA), atau yang sederajat. (3) Pendidikan
Tinggi yaitu pendidikan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi ada
diploma, sarjana, magister, doctor, dll

Pemahaman Akuntansi

Pemahaman ialah seseorang yang dianggap paham atau mengerti serta mudah
mengingat dengan cara mengetahui sesuatu dan bisa melihat dari berbagai segi
perspektif (Ismunawan & Septyani, 2020). Pemahaman seseorang tentang
akuntansi dapat dikatakan apabila menguasai dan mahir mengenai proses
akuntansi dari proses pencatatan transaksi keuangan, pengelompokan,
pengikhtisaran, pelaporan serta penafsiran data keuangan hingga menjadi
sebuah laporan keuangan sesuai dengan prinsip dan kriteria standar akuntansi
(Arismawati et al., 2017).

Pelatihan Akuntansi

Pelatihan akuntansi merupakan tahap pembelajaran guna meningkatkan
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang, dimana metode pembelajaran
praktik lebih diutamakan dibandingkan dengan teori (Pitaloka et al., 2020).
Apabila pelatihan akuntansi yang diikuti cukup baik, maka akan memperoleh
hasil yang bagus juga dalam menyusun sebuah laporan keuangan sesuai dengan
menggunakan aturan akuntansi yang berlaku (Auliah & Kaukab, 2019).
Skala Usaha

Skala usaha dilakukan guna mengukur besar kecilnya sebuah usaha yang
sedang dijalankan oleh pelaku koperasi, skala usaha dapat diukur dengan

melihat jJumlah karyawan yang diperkerjakan, tingkat penjualannya dan total
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aset yang dimiliki (Nurkholik & Amalia, 2019). Tentu saja pelaku koperasi
dalam menjalankan usahanya memiliki tujuan yang hendak dicapai yaitu
merubah skala usaha dari usaha mikro hingga meningkat ke skala usaha makro,
apabila skala usaha telah memiliki tingkatan makro maka memerlukan sumber
daya lebih banyak lagi agar usahanya dapat berjalan dengan baik (Afifah &
Rachman, 2022).
5. Umur Usaha
Umur usaha atau lama usaha merupakan periode beroperasinya perusahaan
tersebut. Semakin lama usaha beroperasi, semakin kompleks kebutuhan akan
informasi dan dapat mempengaruhi perkembangan usahanya. Secara umum,
usaha yang telah berdiri lama cendrung mahir dalam melakukan penyusunan
laporan keuangan karena adanya pengalaman yang cukup baik. Kemampuan
untuk bertahan dalam usaha yang cukup lama, maka bisa terbilang mampu
bersaing dengan koperasi lainnya (Sunanto & Nurjannah, 2021).
2.1.7 Definisi Koperasi
Kata koperasi berasal dari bahasa inggris yaitu co-operation, coorporative,
atau bahasa latinnya coopere yang artinya “bekerja bersama-sama, usaha bersama,
atau kerjasama”. Koperasi merupakan salah satu gerakan ekonomi rakyat yang
memiliki prinsip kekeluargaan, menolong diri sendiri, demokratis, keadilan,
kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab sosial, peduli terhadap orang lain dan
merupakan salah satu pilar dalam membangun tatanan perekonomian (Asrida &

Maharini, 2020)
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Koperasi adalah badan usaha yang berisikan anggota dan setiap anggota
mempunyai tugas dan tanggungjawab yang berbeda-beda, serta memiliki prinsip
yang berdasarkan atas ekonomi rakyat sesuai dengan dengan asas kekeluargaan.
Prinsip koperasi yang tercantum dalam Undang-Undang NO. 25 Tahun 1992 di
Indonesia yang berisikan sebagai berikut : (1) keanggotaan bersifat sukarela, (2)
pengelolaan dilakukan secara demokratis, (3) pembagian hasil usaha dilakukan
secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota, (4)
pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal, (5) kemandirian (Bivisyani,
2022)
2.2 Peneliti Terdahulu
Berdasarkan beberapa peneliti terdahulu terkait tingkat pendidikan,
pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi, skala usaha, umur usaha terhadap
kualitas laporan keuangan dijadikan penulis sebagai bahan acuan atau referensi.

Berikut merupakan ringkasan dari peneliti-peneliti terdahulu dalam bentuk tabel

agar lebih mudah dipahami mengenai perbandingan satu riset penelitian dengan

riset penelitian yang lain.

Tabel 2.1 Peneliti Terdahulu

Nama Peneliti . Variabel dan Hasil
No. dan Tahun Judul Penelitian Metode Analisa Penelitian Sumber
1. | (Arismawati et Pengaruh Variabel Pengaruh Jurnal S1 Ak
al., 2017) Tingkat Dependen : Tingkat Universitas
Pendidikan, Kualitas Laporan Pendidikan, Pendidikan
Pemahaman keuangan Pemahaman Ganesha
Akuntansi Variabel Akuntansi
Koperasi Independen : Koperasi
Berbasis SAK- Tingkat Berbasis SAK-
ETAP, pendidikan, ETAP,
Kematangan pemahaman Kematangan
Usia, Perilaku akuntansi Usia, Perilaku
dan Efektivitas berbasis SAK- | dan Efektivitas
Kinerja terhadap ETAP, Kinerja
Kualitas Laporan | kematangan usia, | berpengaruh
Keuangan perilaku dan positif dan
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Koperasi Simpan efektivitas signifikan
Pinjam di Kinerja terhadap
Kabupaten Analisis : kualitas
Buleleng regresi linier laporan
berganda keuangan
2. (Devi et al., Pengaruh Variabel Tingkat E-Journal
2017) Tingkat Dependen : pendidikan, Universitas
Pendidikan, Kualitas laporan pemahaman Pendidikan
Pemahaman keuangan akuntansi dan Ganesha
Akuntansi, dan Variabel ukuran usaha
Ukuran Usaha Independen : berpengaruh
terhadap Tingkat positif dan
Kualitas Laporan pendidikan, signifikan
Keuangan pada pemahaman terhadap
UMKM akuntansi, kualitas
ukuran usaha laporan
Analisis : regresi keuangan
linier berganda
3. | (Ismunawan & | Analisis Faktor- Variabel Pemahaman Jurnal
Septyani, Faktor yang Dependen : akuntansi tidak | Penelitian
2020) Mempengaruhi | Kualitas Laporan | berpengaruh Teori &
Kualitas Laporan Keuangan terhadap Terapan
Keuangan Variabel kualitas Akuntansi
Independen : laporan
Pemahaman keuangan,
akuntansi, sumber daya
sumber daya manusia &
manusia, sistem sistem
pengendalian pengendalian
internal, internal
teknologi berpengaruh
informasi signifikan
Analisis : regresi terhadap
linier berganda kualitas
laporan
keuangan,
teknologi
informasi tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
kualitas
laporan
keuangan
4. | (Riyadi, 2020) Pemanfaatan Variabel Pemanfaatan Jurnal
Sistem Informasi Dependen : sistem Akuntansi
Akuntansi dan Kualitas Laporan informasi Keuangan &
Pemahaman Keuangan akuntansi, Sistem
Akuntansi Variabel pemahaman Informasi
Pengaruhnya Independen : akuntansi,
terhadap Pemanfaatan pemanfaatan
Kualitas Laporan | sistem informasi sistem
Keuangan Pada akuntansi, informasi
Koperasi di pemahaman akuntansi dan
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Kabupaten akuntansi, pemahaman
Majalengka pemanfaatan akuntansi
sistem informasi berpengaruh
akuntansi dan terhadap
pemahaman kualitas
akuntansi laporan
Analisis : regresi keuangan
linier berganda
5. (Ayem & Pengaruh Variabel Pemahaman Jurnal
Nugroho, Pemahaman Dependen : akuntansi Perpajakan,
2020) Akuntansi Kualitas Laporan koperasi Manajemen,
Koperasi Keuangan berdasarkan dan
Berdasarkan Variabel Standar Akuntansi
Standar Independen : Akuntansi
Akuntansi Pemahaman Keuangan
Keuangan akuntansi Entitas tanpa
Entitas tanpa koperasi Akuntabilitas
Akuntabilitas berdasarkan Publik dan
Publik, Tingkat Standar sistem
Kompetensi, dan Akuntansi pengendalian
Sistem Keuangan intern
Pengendalian Entitas tanpa berpengaruh
Intern terhadap Akuntabilitas positif dan
Kualitas Laporan | Publik, tingkat signifikan
Keuangan pada | kompetensi, dan terhadap
Koperasi sistem kualitas
Pegawai pengendalian laporan
Republik intern keuangan,
Indonesia Analisis : regresi tingkat
berganda kompetensi
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
kualitas
laporan
keuangan

Sumber: Review Berbagai Artikel

2.3  Kerangka Konseptual

Penelitian

ini akan menyelidiki

apa saja unsur-unsur yang dapat

mempengaruhi kualitas laporan laporan keuangan koperasi berdasarkan tinjauan

literatur yang telah disajikan. Permasalahan yang kerap terjadi pada koperasi yaitu

pada bagian laporan keuangannya, peristiwa ini terjadi sebab masih ada pelaku

koperasi yang kurang mengerti bagaimana melakukan pencatatan, penggolongan,

peringkasan, pelaporan dan penganalisaan yang benar, sehingga teori yang cocok
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untuk menggambarkan permasalahan serta hubungan antar variabel dalam
penelitian ini yaitu teori stewardship dan teori stakeholder.

Teori stewardship menjelaskan bahwa koperasi memiliki peran yakni
sebagai suatu lembaga yang dipercaya dalam melakukan tindakan sesuai
kepentingan organisasi tersebut yakni dengan menjalankan tugas serta fungsinya
secara tepat dan bertanggungjawab atas laporan keuangan sesuai Yyang
diamanahkan. Laporan keuangan memiliki dampak signifikan terhadap
keberhasilan sebuah usaha, maka dari itu laporan keuangan yang disusun tentunya
harus berkualitas. Beberapa upaya yang harus dilakukan untuk menjaga koperasi
tetap sukses yaitu dengan memperhatikan sumber daya manusia pada koperasi yaitu
harus menempuh tingkat pendidikan yang tinggi, harus bisa memahami bagaimana
akuntansi atau bisa dengan cara lain yaitu mengikuti pelatihan akuntansi agar
mampu menyajikan sebuah laporan keuangan yang berkualitas.

Selanjutnya ada teori stakeholder menyatakan bahwa entitas harus bisa
memberikan manfaat bagi pemangku kepentingannya dan tidak hanya beroperasi
untuk kepentingannya sendiri. Pemangku kepentingan adalah sumber ekonomi
dalam mendukung keberlangsungan usahanya, sehingga entitas harus bisa
meningkatkan kepercayaan para stakeholdernya. Oleh sebab itu, apabila koperasi
memiliki skala usaha besar dan umur usaha yang terbilang cukup lama tentunya
telah mampu meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dengan cara
menyediakan laporan keuangan yang berkualitas.

Sehingga variabel-variabel berikut dapat berdampak terhadap kualitas

laporan keuangan yakni ada tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, pelatihan
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akuntansi, skala usaha dan umur usaha. Tingkat pendidikan adalah tahapan
pendidikan berdasarkan perkembangan seseoarang dengan tujuan yang akan
dicapai serta kemauan yang ingin dikembangkan. Apabila memiliki tingkat
pendidikan yang lebih tinggi dapat memudahkan seseorang dalam menyerap
informasi tentang pembelajaran, lalu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan menempuh tingkat pendidikan tinggi meliputi diploma, sarjana, maupun
magister dapat membantu seseorang dalam mengetahui proses akuntansi dilakukan
hingga menghasilkan sebuah laporan keuangan yang mematuhi norma dan standar
yang telah ditentukan, maka dapat dikatakan memiliki pemahaman dasar tentang
akuntansi.

Tidak hanya itu, apabila ingin memahami lebih mendalam mengenai
akuntansi perlu mengukti sebuah pelatihan akuntansi agar memahami konsep
akuntansi secara menyeluruh, menambah wawasan dalam proses dan penyusunan
laporan keuangan, dan dapat membantu dalam memahami usaha yang sedang
dijalankan. Selain diantara itu skala usaha dan umur usaha juga penting untuk
keberlangsungan sebuah bisnis. Biasanya sebuah usaha yang berskala besar
tentunya telah menggunakan informasi laporan keuangan yang sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku, lalu untuk umur usaha sendiri biasanya apabila
usaha tersebut telah berdiri lama atau umur usahanya yang telah lama pastinya
mempunyai pengalaman yang lebih banyak, sehingga mampu bertahan dan

bersaing dengan koperasi lainnya.
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Laporan Keuangan

\ 4 Y
Teori Stewardship Teori Stakeholder
A 4 A\ 4 \ 4 A\ 4 \ 4
Tingkat Pemahaman Pelatihan Skala Umur
Pendidikan Akuntansi Akuntansi Usaha Usaha

\ 4

Kualitas Laporan
Keuangan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Diolah oleh peneliti 2023

2.4  Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Faktor Tingkat Pendidik terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Teori stewardship dikaitkan dengan tingkat pendidikan yakni
menggambarkan bahwa pengurus koperasi di bagian keuangan harus memiliki
kompetensi dengan latar belakang pendidikan di bidang akuntansi, karena untuk
memperoleh kesuksesan dalam sebuah usaha tentunya harus memiliki laporan
keuangan yang berkualitas.

Tingkat pendidikan merupakan proses pendidikan yang ditempuh oleh
peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangannya yaitu ada SD, SMP, SMA,
D3, S1, dan lain-lain, untuk memperoleh tujuan yang hendak dicapai serta

mengasah kemampuan yang dimiliki (Nirwana & Purnama, 2019). Karena pada
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umumnya untuk memperoleh ilmu tentang akuntansi harus menempuh jenjang
pendidikan yang lebih tinggi serta harus menempuh pendidikan khusus akuntansi
(Rudiantoro & Siregar, 2012). Sebab itu, apabila pelaku atau karyawan dari
koperasi mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi khususnya akuntansi maka
dapat memudahkan dalam menyajikan sebuah laporan keuangan berkualitas sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku (Auliah & Kaukab, 2019).

Sejumlah akademisi sebelumnya telah melakukan studi tentang dampak
tingkat pendidikan pada kualitas laporan keuangan, diantaranya yaitu (Arum &
Nuraini, 2021) yang menyatakan bahwa faktor tingkat pendidikan memberi
pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan koperasi. Selaras dengan
penelitian (Devi et al., 2017) yang juga mengasumsikan bahwa faktor tingkat
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
yang disusun oleh koperasi. Sehingga hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut :
Hi : Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas
laporan keuangan
2.4.2 Faktor Pemahaman Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pemahaman akuntansi koperasi berkaitan dengan teori stewardship yang
menggambarkan antara kepuasan dan kesuksesan sebuah organisasi. Penyediaan
informasi dan pemahaman akuntansi atas kualitas laporan keuangan saling
berkaitan erat. Dalam menyusun sebuah laporan keuangan harus memiliki
pemahaman akuntansi yang kuat agar dapat membantu dalam pertumbuhan dan

perkembangan sebuah usaha
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Pengurus koperasi dapat dibilang paham tentang akuntansi apabila
seseorang tersebut mengetahui proses akuntansi hingga menjadi sebuah laporan
keuangan yang benar. Oleh karena itu, apabila seorang pengurus koperasi atau
karyawan koperasi memiliki tingkat pemahaman tentang akuntansi yang tinggi
maka akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas serta memperoleh
manfaat untuk perkembangan dan kemajuan bagi usahanya. Tidak hanya
pemahaman tentang akuntansi saja yang diperlukan tetapi mindset (pola pikir) dari
pengurus koperasi agar melakukan inovasi terhadap perkembangan usahanya (Devi
etal., 2017).

Penelitian terkait faktor pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti sebelumnya yaitu ada (Devi et
al., 2017) yang mengungkapkan bahwa faktor pemahaman akuntansi memberi
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Tidak
hanya itu, hasil penelitian dari (Pitaloka et al., 2020) juga menyatakan bahwa
pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap laporan keuangan UMKM.
Sehingga hipotesis dapat disusun sebagai berikut :

H. : Pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kualitas laporan keuangan
2.4.3 Faktor Pelatihan Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pelatihan akuntansi jika dikaitkan dengan teori stewardship yakni
menggambarkan bahwa pelatihan akuntansi memiliki tujuan yaitu memberikan
pengetahuan serta keahlian tambahan bagi seseorang guna memahami konsep

akuntansi secara keseluruhan.
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Menurut (Rivai, 2008) pelatihan penyusunan laporan keuangan merupakan
kegiatan yang mengarah pada proses pembelajaran untuk mengasah kemampuan
yang dimiliki oleh seorang individu guna meningkatkan kemampuan dan keahlian
yang ada didalam diri tersebut agar mampu menyusun sebuah laporan keuangan
yang baik dan benar. Oleh karena itu, apabila pelatihan akuntansi yang diikuti oleh
pelaku koperasi sangat baik, maka akan meningkatkan pemahaman dalam
menyusun laporan keuangan yang berkualitas sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku dan apabila koperasi telah memiliki laporan keuangan yang berkualitas
maka dapat memudahkan pelaku usaha dalam memperoleh pinjaman modal baik
dari pihak investor maupun kreditor.

Penelitian terkait faktor pelatihan akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan pernah dilakukan oleh peneliti (Pitaloka et al., 2020) yang menyatakan
bahwa faktor pelatihan akuntansi berpengaruh positif terhadap laporan keuangan.
Selaras dengan penelitian (Ayem & Singan, 2021) yang juga menyatakan bahwa
pelatihan memberi pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Sehingga
berdasarkan paparan diatas perumusan hipotesis berikut ini:

Hs : Pelatihan Akuntansi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas
laporan keuangan
2.4.4 Faktor Skala Usaha terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Teori stakholder menyatakan bahwa sebuah entitas tidak hanya beroperasi
untuk kepentingan sendiri melainkan harus bisa memberikan manfaat kepada para
stakeholder, yang dimana karyawan dan pemilik sebuah usaha harus bisa

bekerjasama dalam mengelola usahanya dengan benar agar memperoleh hasil yang
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maksimal guna memberi manfaat kepada para stakeholder atau pihak-pihak yang
berkepentingan (konsumen, supplier maupun investor).

Skala usaha ialah skala yang menggambarkan besar atau kecilnya sebuah
usaha diukur sebagaimana ditentukan oleh sejumlah faktor, seperti jumlah aset,
jumlah karyawan, dan jumlah pendapatan yang dihasilkan selama satu periode
(Devi et al., 2017). Tidak hanya itu, skala usaha juga dapat dipecah menjadi
berbagai kategori yakni, usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar
(Suastini et al., 2018). Oleh sebab itu, apabila pelaku koperasi melakukan
pengelolaan skala usaha dengan baik, maka dapat dikatakan penyusunan laporan
keuangan yang dilakukan koperasi sudah cukup bagus (Nirwana & Purnama, 2019).
Sehingga pelaku usaha dapat menyusun sebuah laporan keuangan yang sangat baik.

Penelitian terkait faktor skala usaha terhadap kualitas laporan keuangan
telah banyak akademisi sebelumnya yang telah meneliti diantaranya yaitu (A. S.
Mulyani, 2018) yang menyatakan bahwa faktor skala/ukuran usaha berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan. Peneliti (Anugraheni, 2016) juga selaras
yaitu mengungkapkan bahwa faktor ukuran usaha berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan. Sehingga perumusan hipoetsis sebagai berikut:

Ha : Skala Usaha berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas laporan
keuangan
2.4.5 Faktor Umur Usaha terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Teori stakeholder sebuah bentuk tanggungjawab dari sebuah entitas kepada

pemangku kepentingan. Umur usaha yaitu lama usaha berdiri, karyawan dan

pemilik entitas tersebut harus bisa mempertahankan usahanya dengan berbagai
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cara. Sebab didalam sebuah usaha tentunya ada stakeholder yang mendukung
keberlangsungan usaha tersebut. Sehingga karyawan dan pemilik usaha harus bisa
memberikan manfaat terhadap pemangku kepentingan.

Umur usaha merupakan lamanya sebuah usaha telah berdiri. Apabila
koperasi telah beroperasi cukup lama maka dapat mempengaruhi sebuah usahanya,
karena pada umumnya pelaku koperasi cendrung melakukan inovasi terus menerus
terhadap usahanya dan telah mempunyai banyak pengalaman. Kapasitas pelaku
koperasi untuk terus mengoperasikan perusahaannya dan bersaing dengan pebisnis
lain, tentu mempunyai pandangan akan pentingnya sebuah laporan keuangan atau
membuat pembukuan bagi usahanya (Sunanto & Nurjannah, 2021). Biasanya umur
sebuah usaha dapat menentukan kedewasaan seorang pemilik usaha dalam
mengambil sebuah keputusan. Apabila pelaku usaha ingin usahanya tetap ramai
dikalangan masyarakat, tentu saja mereka perlu membuat pilihan yang tepat jika
mereka ingin memperpanjang umur usahanya. Pelaku usaha harus menjalankan
pengelolaan secara baik dan benar, serta membuat pembukuan yang rapi atau
laporan keuangan yang berkualitas. Oleh sebab itu, jika sebuah usaha telah
memiliki umur yang terbilang cukup lama, maka pertumbuhan bisnis semakin
membaik. (Soraya & Mahmud, 2016).

Penelitian terkait faktor umur/lama usaha terhadap kualitas laporan
keuangan telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti sebelumnya diantaranya ada
(A. S. Mulyani, 2018) yang mengungkapkan bahwa faktor umur/lama usaha
memberi pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Selain itu, temuan

dari penelitian (Anugraheni, 2016) juga mengungkapkan lama usaha berpengaruh
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positif terhadap laporan keuangan. Oleh karena itu, pengembangan hipotesis yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hs : Umur Usaha berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas
laporan keuangan

Model Penelitian :

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)

Tingkat

Pendidikan (X1) HL (+)

Pemahaman
Akuntansi (X2)

Pelatihan
Akuntansi (Xs)

Kualitas Laporan
Keuangan (Y)

Skala Usaha
(Xa)

Gambar 2.2 Model Penelitian



BAB I1I
METODE PENELITIAN

3.1  Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Dependen

Dalam penelitian ini variabel dependen adalah kualitas laporan keuangan.
Laporan keuangan dapat terbilang baik apabila bendahara koperasi di Kota Bontang
dapat menyajikan sebuah laporan keuangan yang berkualitas sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku seperti halnya relevan, dapat dipahami, keandalan,
netralitas, tepat waktu, kelengkapan dan dapat dibandingan. Apabila laporan
keuangan yang disusun oleh bendahara koperasi sudah lengkap dan sesuai standar,
maka akan memberikan manfaat bagi pengguna laporan keuangan sesuai dengan
informasi yang dibutuhkan.

Pengukuran yang digunakan pada variabel dependen adalah skala likert.
Skala likert Menurut (Sugiyono 2016:93), diaplikasikan guna mengukur bagaimana
pendapat dan persepsi seseorang terhubung dengan kejadian sosial. Variabel
penelitian akan dijabarkan menjadi sebuah indikator variabel. Kemudian indikator
inilah yang menjadi dasar untuk membuat pernyataan atau pertanyaan. Skala likert
mengembangkan pertanyaan atau pernyataan yang menunjukkan tingkat
ketidakesetujuan sampai  kesetujuan responden, penyusunan  kuesioner
menggunakan skala likert dengan kategori dan skor berikut digunakan: Sangat
Tidak Setuju (STS) skor 1, Tidak Setuju (TS) skor 2, Netral (N) skor 3, Setuju (S)
skor 4, Sangat Setuju (SS) skor 5.

3.1.2 Variabel Independen

29
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Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan ialah tahapan mengenai tingkat perkembangan seseorang
dalam menempuh pendidikan dan kemampuan yang dimiliki terus
dikembangkan atau diasah. Oleh sebab itu, pentingnya pendidikan formal bagi
para karyawan koperasi. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang
terstruktur mulai dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan
menengah sampai dengan pendidikan perguruan tinggi. Alangkah baiknya
karyawan koperasi, terutama karyawan pada bidang keuangan atau bendahara
mampu menempuh perguruan tinggi khususnya pada bidang akuntansi agar
memudahkannya dalam menyusun laporan keuangan yang berkualitas.
Pengukuran yang digunakan pada variabel tingkat pendidikan ialah skala likert
dengan skor dan kategorinya berikut digunakan: Sangat Tidak Setuju (STS)
skor 1, Tidak Setuju (TS) skor 2, Netral (N) skor 3, Setuju (S) skor 4, Sangat
Setuju (SS) skor 5.

Pemahaman Akuntansi

Pemahaman akuntansi ialah pemahaman yang dimiliki seorang mengenai
akuntansi, bagaimana proses dari pencatatan transaksi hingga menjadi sebuah
laporan keuangan yang berkualitas sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Karyawan koperasi khususnya pada bendahara tentu harus bisa
mencatat semua transaksi keuangan yang terjadi pada usahanya dan harus bisa
memahami sistematika pencatatan transaksi kedalam akun-akun yang sesuai.

Tentunya jika pelaku koperasi memiliki tingkat pemahaman akuntansi yang
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tinggi maka dapat memudahkan dalam menyusun sebuah laporan keuangan
yang berkualitas.

Skala likert adalah pengukuran yang digunakan dalam variabel ini. Skala likert
biasanya menggunakan 5 angka penilaian adalah : Sangat Tidak Setuju (STS)
skor 1, Tidak Setuju (TS) skor 2, Netral (N) skor 3, Setuju (ST) skor 4 dan
Sangat Setuju (SS) skor 5.

Pelatihan Akuntansi

Pelatihan akuntansi merupakan kegiatan pembelajaran untuk memperoleh serta
meningkatkan keterampilan yang dimiliki seseorang agar mampu menyusun
sebuah laporan keuangan. Pada tahun 2022 Diskop-UKMP Kota Bontang
menyelenggarakan 2 kali pelatihan, diantaranya yaitu pelatihan pada bidang
akuntansi. Karyawan koperasi harus bisa mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan oleh Diskop-UKMP ataupun pelatihan lainnya, karena dengan
mengikuti pelatihan akuntansi maka akan memudahkan karyawan koperasi
dalam menyusun sebuah laporan keuangan yang berkualitas. Semakin baik
pemberian pelatihan akuntansi kepada pelaku koperasi, maka akan
memberikan manfaat yang baik pada koperasi tersebut.

Untuk variabel ini, pengukuran skala likert yang digunakan. Skala likert
biasanya menggunakan 5 angka penilaian adalah: Sangat Tidak Setuju (STS)
skor 1, Tidak Setuju (TS) skor 2, Netral (N) skor 3, Setuju (ST) skor 4 dan
Sangat Setuju (SS) skor 5.

Skala Usaha
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Skala usaha dapat diukur dengan melihat total nilai asetnya, berapa jumlah
pendapatannya selama setahun serta berapa jumlah karyawan yang bekerja
pada koperasi tersebut. Jika skala usaha koperasi di Kota Bontang memiliki
jumlah asset yang besar, tentunya memiliki pegawai dan pengurus yang
terbilang cukup banyak yang mampu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
baik dan semakin besar pendapatan yang diperoleh koperasi berarti skala usaha
koperasi tersebut sudah semakin besar. Begitu pula sebaliknya apabila asset,
karyawan, dan pendapatan sedikit maka skala usaha yang diperoleh semakin
mengecil.

Pengukuran yang digunakan variabel ini yaitu skala likert. Skala likert biasanya
menggunakan 5 angka penilaian adalah : Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1,
Tidak Setuju (TS) skor 2, Netral (N) skor 3, Setuju (ST) skor 4 dan Sangat
Setuju (SS) skor 5.

Umur Usaha

Umur usaha adalah lama sebuah usaha berdiri, dari semenjak usaha tersebut
berdiri hingga sekarang. Berdasarkan informasi yang diperoleh oleh peneliti
dari Diskop-UKMP bahwasanya umur koperasi di Kota Bontang sangat
beragam, ada yang telah berdiri sejak tahun 1988 dan ada juga yang baru berdiri
di tahun 2022. Koperasi yang sudah lama berdiri tentu memiliki banyak
pengalaman serta laporan keuangan yang dibuat biasanya cukup bagus,
sehingga mampu bertahan dan bersaing dengan koperasi lainnya.

Skala likert merupakan pengukuran yang digunakan dalam variabel ini. Skala

likert biasanya menggunakan 5 angka penilaian adalah: Sangat Tidak Setuju
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(STS) skor 1, Tidak Setuju (TS) skor 2, Netral (N) skor 3, Setuju (ST) skor 4

dan Sangat Setuju (SS) skor 5.

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel .
Penelitian Indikator

Butir Kuesioner

Skala
Pengukuran

Sumber

1. Relevan

Laporan keuangan UMKM
yang dihasilkan memberikan
informasi untuk mengevaluasi
peristiwa masa lalu atau masa
Kini

2. Dapat
dipahami

Informasi yang disajikan
didalam laporan keuangan
dapat dengan mudah dipahami
oleh para pengguna

3. Keandalan
(reliabel)

Laporan keuangan disajikan
dengan jujur

4, Netralitas

Penyajian laporan keuangan
UMKM diarahkan pada
kebutuhan umum dan tidak
berpihak pada kebutuhan
pihak tertentu

Kualitas Lporan Keuangan

5. Tepat
Waktu

Laporan keuangan yang dibuat
oleh pelaku UMKM disajikan
tepat waktu

6.
Kelengkapan

Laporan keuangan yang dibuat
UMKM disajikan secara
lengkap mencakup semua
informasi akuntansi

7. Dapat
dibandingkan

Laporan keungan UMKM
dapat dibandingkan dengan
laporan keuangan periode
sebelumnya

Skala Likert

(Sari, 2022)

1. Pendidikan

Saya telah menempuh
pendidikan formal

Formal

Pendidikan formal penting
untuk menjalankan sebuah
usaha

Semakin tinggi tingkat
pendidikan yang dimiliki,
maka semakin tinggi
kemampuannya dalam
menjalankan usaha

2. Pendidikan
Ekonomi

Tingkat Pendidikan

Semakin tinggi tingkat
pendidikan khususnya di
bidang akuntansi, maka
semakin tinggi kemampuan
dalam menyusun sebuah
laporan keuangan yang
berkualitas

Skala Likert

(Zakiah, 2020) &
(Sulistyawati, 2020)

1. Pencatatan
transasksi

Saya mencatat semua
transaksi keuangan yang
terjadi pada usaha saya
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Pemahaman Akuntansi

Saya memahami sistematika
pencatatan transaksi usaha
kedalam akun-akun yang
sesuai

2. Penggunaan
laporan
keuangan

Saya menyusun laporan
keuangan sesuai dengan
standar akuntansi yang
berlaku

Seseorang yang memiliki
pemahaman mengenai
akuntansi, maka memudahkan
dalam menyusun sebuah
laporan keuangan berkualitas

Skala Likert

(Sulistyawati, 2020) & (Wibowo,
2022)

Pelatihan Akuntansi

1. Pendidikan
non formal

Saya pernah mengikuti
pelatihan akuntansi

2. Sosialisasi

Saya mendapatkan pelatihan
akuntansi yang sangat berguna
bagi sebuah usaha

Pelatihan akuntansi yang
pernah saya ikuti, saya
praktikan pada usaha saya

Semakin sering mengikuti
pelatihan akuntansi, maka
memudahkan dalam
menyusun laporan keuangan
yang berkualitas

Skala Likert

(Nabawi, 2018) & (Sulistyawati,
2020)

Skala Usaha

1. Jumlah
Karyawan

Koperasi tempat saya bekerja
memiliki jumlah karyawan
yang sesuai untuk
menyelesaikan pekerjaan

2. Transaksi

Koperasi tempat saya bekerja
memiliki volume transaksi
yang mampu memenuhi target
untuk setiap bulannya

3. Asset

Koperasi tempat saya bekerja
memiliki total aset (harta)
yang sebanding dengan modal
usaha yang saya miliki

Walaupun koperasi tempat
saya bekerja belum besar, tapi
saya berinisiatif untuk
membuat laporan keuangan
yang berkualitas

Skala Likert

(Sulistyawati, 2020) & (Nabawi, 2018)

Umur Usaha

1. Lama usaha
berdiri

Umur usaha koperasi tempat
saya bekerja telah berdiri
cukup lama

2. Pengguna
Laporan
Keuangan

Laporan keuangan sudah
cukup lama digunakan oleh
koperasi

Koperasi telah lama
menggunakan laporan
keuangan sebagai dasar
kebijakan dalam mengambil
sebuah keputusan

Skala Likert

(Nabawi, 2018)
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Tabel 3.1 Sambungan

Semakin lama usaha berdiri,
tentunya telah memiliki
laporan keuangan yang
berkualitas

Sumber : Review Berbagai Sumber

3.2  Populasi dan Sampel

Populasi menurut (Sugiyono 2016:80), merupakan daerah generalisasi
terdiri atas obyek yang memiliki kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti guna
dipahami lalu diambil kesimpulan. Populasi juga bukan sekedar orang, melainkan
obyek dan benda-benda alam lainnya serta populasi tidak hanya jumlah obyek tetapi
lingkup keseluruhan dari kriteria dari obyek tersebut. Populasi pada penelitian ini
merupakan koperasi-koperasi yang telah terdaftar di Dinas Koperasi, Usaha Kecil
Menengah dan Perdangan di Kota Bontang berjumlah 71 koperasi. Jenis koperasi
di Kota Bontang beragam mulai dari koperasi pegawai negeri, koperasi industri
kerajinan rakyat, koperasi pasar, koperasi wanita, koperasi TKBMK, koperasi
angkatan darat & kepolisian, koperasi simpan pinjam, hingga koperasi lainnya.

Sampel merupakan sebagian kecil jumlah dan kriteria dari akumulasi suatu
populasi, sampel yang digunakan harus representatif dari populasi tersebut
(Sugiyono 2016:81). Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan
jumlah sampel dalam penelitian ini. Teknik purposive sampling menurut
(Sugiyono, 2016:217), yaitu metode pengambilan sampel dengan menentukan ciri-
ciri tertentu agar memudahkan peneliti meneliti objek yang diteliti. Kriteria sampel
yang telah ditentukan oleh peneliti pada penelitian ini:

1. Bendahara koperasi yang koperasinya terdaftar di Diskop-UKMP Tahun 2022
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2. Koperasi yang telah memiliki laporan laporan keuangan
3. Koperasi yang aktif dan tidak bermasalah

Berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan standar yang disebutkan
diatas, sampel yang didapat dalam penelitian ini berjumlah 36 bendahara koperasi
di Kota Bontang.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data kuantitatif adalah jenis data yang digunakan dalam penyelidikan ini.
Menurut (Sugiyono 2016:7), menyatakan bahwa data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka lalu di analisis menggunakan statistik. Data primer adalah sumber
data yang digunakan dalam penyelidikan ini. Menurut (Sujarweni, 2019:89)
menyatakan bahwa data primer adalah informasi yang dikumpulkan dari responden
melalui penyebaran kuesioner, kelompok fokus, atau bahkan mungkin informasi
yang diperoleh melalui hasil wawancara peneliti dengan responden. Sumber data
atau penyedia data langsung memberikan data tersebut kepada pengumpulan data,
tanpa perantara. Kemudian data yang diperoleh harus diolah kembali.

Data yang dikumpulkan dari penyebaran kuesioner kepada bendahara
koperasi menjadi dasar data penelitian ini untuk mengetahui faktor tingkat
pendidikan, pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi, skala usaha dan umur
usaha terhadap kualitas laporan keuangan koperasi.

34 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini. Menurut (Sugiyono 2016:142), mendefinisikan kuesioner sebagai

bentuk pengumpulan data yang mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis kepada
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responden. Kuesioner boleh berbentuk pertanyaan atau pernyataan secara terbuka
(pertanyaan seputar identitas responden) maupun tertutup (pertanyaan yang
mengarah untuk responden menjawab salah satu jawaban yang tersedia pada setiap
pertanyaan) agar memperoleh sebuah informasi yang dibutuhkan. Kemudian
jawaban kuesioner diukur menggunakan skala likert.
3.5  Analisis Data

Dalam proses pengolahan data untuk menarik sebuah kesimpulan, peneliti
akan menggunakan alat bantu software yang mempunyai kemampuan dalam
menganalisis statistik yang cukup memadai yaitu Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) versi 23. Analisis ini dilakukan guna mengetahui bagaimana
pengaruh faktor tingkat pendidikan (X1), pemahaman akuntansi (X2), pelatihan
akuntansi (X3), skala usaha (X4) dan umur usaha (X5) terhadap kualitas laporan
keuangan koperasi di Kota Bontang. Berdasarkan permasalahan serta tujuan yang
telah dirumuskan, analisis yang dipakai pada penelitian ini meliputi :
3.5.1 Statistik Deskriptif

Menurut (Ghozali 2018:19), (Ghozali 2018: 19), statistik deskriptif adalah
jenis analisis statistik yang digunakan untuk memeriksa data penelitian dengan
memberikan gambaran umum dari masing-masing variabel dalam penelitian berupa
nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, minimum.
3.5.2 Uji Instrumen Data
1. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menurut (Ghozali 2018:61), merupakan sarana guna mengukur

indikator kuesioner dari variabel. Kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila



38

jawaban responden atas pernyataan tersebut stabil dari waktu ke waktu atau
konsisten (tidak berubah-ubah). Cara untuk mengukur reliabilitas
menggunakan One Shot (pengukuran sekali saja). Dengan bantuan SPSS
pengujian reliabilitas menggunakan Crobach Alpha (o). Menurut (Sujarweni,
2015), jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0.60 (cronbach alpha > 0,60)
dapat dinyatakan reliabel.

Uji Validitas

Menurut (Ghozali 2018:66), uji validitas dilakukan guna mengukur sah atau
valid tidaknya kuesioner. Kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan
bisa diungkapkan lalu diukur dengan kuesioner tersebut. untuk mengetahui
valid atau tidaknya, menggunakan bantuan SPSS dengan perhitungan koefisien
korelasi. Dengan cara membandingkan r hitung dengan r tabel. Pernyataan

yang menyatakan valid apabila r hitung melebihi r tabel ( r hitung > r tabel).

3.5.3 Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas

Menurut (Ghozali 2018:196), uji normalitas dilakukan guna menentukan
apakah variabel perancu atau residual dalam model regresi memiliki distribusi
normal. Uji t dan uji f berasumsi bahwasanya nilai residual yang baik telah
diuji kenormalan distribusinya. Apabila asumsi tersebut dilanggar, maka uji
statistik tidak valid untuk sampel kecil. Grafik histogram, P-P Plot, dan uji
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) digunakan untuk menilai

apakah data sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak.
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Menurut (Sujarweni & Utami, 2019) dalam analisis grafik histogram, apabila
grafik histogram membentuk pola lonceng dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Lalu untuk P-P Plot ketika data menyebar dan bergerak
ke arah garis diagonal, P-P Plot dapat dikatakan berdistribusi normal, namun
ketika data menyebar luas atau bergerak ke arah lain, maka tidak terdistribusi
secara normal. Kemudian jika sig > 0, 05 dalam uji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S), dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikollinearitas menurut (Ghozali 2018:157), adalah uji yang dilakukan
guna melihat apakah model regresi terdapat korelasi antar variabel independen.
Apabila model regresi itu baik tentu tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas (independen). Salah satu cara untuk mengindentifikasi ada atau tidak
adanya multikolonieritas melalui nilai tolerance dan lawannya dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance untuk variabilitas yang terpilih dari
variabel bebas namun tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Sehingga
pada saat nilai tolerance rendah semacam dengan nilai VIF tinggi (sebab VIF
= 1/Tolerance). Lalu untuk nilai cut off yang biasa digunakan guna
mengungkapkan adanya multikolineritas yakni nilai Tolerance < 0.10 atau
setara dengan nilai VIF > 10.

Uji Heterokedastisitas

Menurut (Ghozali 2018:178), uji heterokedastisitas dilakukan guna

menentukan apakah model regresi terdapat varian dari residual dari satu
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pengamatan berbeda dari varian dari residual dari pengamatan lainnya. Dapat
dikatakan homoskesdatisitas jika antara variance dari residual satu pengamatan
dengan pengamatan lain tetap dan apabila variance dari residual satu
pengamatan  dengan pengamatan lain  berbeda disebut dengan
heterokesdatisitas. Jika heteroskedastisitas tidak terjadi, maka model regresi
dianggap baik
Scatterplot dapat digunakan untuk menentukan apakah heterokedastisitas telah
terjadi atau tidak. Jika pola atau titik tertentu membentuk pola yang berbeda,
seperti bergelombang, melebar, dan menyempit, maka heterokedastisitas telah
terjadi. Namun, jika tidak ada pola teratur dan titik tampak menyebar di bagian
atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak menandakan terjadinya
heterokedastisitas.
3.5.4 Analisis Regresi Berganda
Penelitian dengan hanya satu variabel dependen dan beberapa atau lebih
dari satu variabel independen menggunakan analisis regresi berganda. Untuk
menentukan pengaruh antara variabel independen dan dependen, menggunakan
analisis regresi berganda. Berikut adalah persamaan analisis regresi berganda yang

digunakan dalam penelitian sebagai berikut (Sujarweni 2015:149) :

Y = o+ B1X1 + P2X2 + P3X3 + P4X4 + P5X5 + e

Keterangan :
Y lalah Kualitas Laporan Keuangan
o lalah Konstanta

lalah Koefisien Regresi
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X1 lalah Tingkat Pendidikan
X2 lalah Pemahaman Akuntansi
X3 lalah Pelatihan Akuntansi
X4 lalah Skala Usaha

X5 Adalah Umur Usaha

e Adalah Error

3.5.5 Uji Koefisien Determinasi

Menurut (Ghozali 2018:147), mengenai uji koefisien determinasi yang
mempunyai tujuan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Nilai dari koefisien determinasi antara nol dan satu. Apabila
nilai koefisien determinasi kecil berarti menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. sedangkan jika nilai yang diperoleh mendekati satu, tentunya
variabel independen memberikan informasi yang cukup guna memprediksi variasi
variabel independen.

3.5.6 Uji Hipotesis (Uji t)

Menurut (Sunanto & Nurjannah, 2021), uji t dilakukan guna menguji
apakah variabel bebas memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel terikat.
Untuk melihat signifikansi dari variabel bebas apabila nilai signifikan < 0,05 dan
nilai t-hitung > t-tabel dapat dikatakan signifikan maka hipotesis dapat diterima dan
teridentifikasi bahwa ada pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat,
begitupula sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 dan nilai t-hitung < t-tabel dapat
dikatakan tidak signifikan maka hipotesis ditolak dan tidak terdapat pengaruh

antara variabel bebas dan variabel terikat.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan objek koperasi yang aktif dan berada di wilayah
Kota Bontang. Purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan digunakan
sebagai pendekatan sampel dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengumpulan
data, diperoleh sebanyak 36 sampel koperasi. Koperasi yang terpilih sebagai sampel
penelitian sangat berangam yaitu ada koperasi karyawan, koperasi simpan pinjam,
koperasi angkatan darat dan kepolisian, koperasi indutri kerajinan rakyat, koperas
pegawai negeri, koperasi TKBM, dan koperasi pondok pesantren.
4.1.1 Hasil Pengumpulan Data

Data yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu dengan membagikan
kuesioner kepada koperasi-koperasi yang berada di Kota Bontang. Penyebaran
Kuesioner di mulai pada tanggal 18 Februari 2023 s/d pada tanggal 24 Februari
2023. Total kuesioner yang dibagikan sebayak 39 kuesioner (100%), yang dimana
setiap koperasi hanya dibagikan 1 kuesioner yang mengisi boleh staff/karyawan,
bendahara/keuangan, manajer, maupun ketua koperasi. Ada sebanyak 36 kuesioner
dikembalikan (92%), kemudian 3 kuesioner tidak dikembalikan (8%). Tabel di
bawabh ini berisi informasi selengkapnya:

Tabel 4.1 Distribusi Sampel

Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang dibagikan 39 100%
Kuesioner yang tidak kembali 3 8%
Kuesioner yang dianalisis 36 92%

Sumber: Data yang diolah (2023)
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4.1.2 Demografi Responden
Karakteristik responeden meliputi jenis kelamin dan usia responden.
Berikut karakteristik reponden dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden

No. Karaktersitik Jumlah Persentase
Jenis Kelamin:
Laki-Laki 11 31%
1 Perempuan 25 69%
Total 36 100%
Usia:
<25 2 6%
5 25-35 16 44%
36-55 15 42%
>55 3 8%
Total 36 100%

Sumber: Data yang diolah (2023)

Menurut tabel 4.2 No. 1 Jenis kelamin dari 36 responden, ada 11 laki-laki
(atau 31% dari total) dan 25 perempuan (atau 69% dari total). Kemudian untuk No.2
yang berisikan usia dari responden, usia reponden terbanyak pada usia 25-35
sebanyaka 16 orang atau sekitar 44%, diikuti usia 36-55 sebanyak 15 orang atau
sekiatr 42%, lalu usia >55 sebanyak 3 orang atau sekitar 8%, dan yang paling sedikit
usia termuda <25 sejumlah 2 orang atau sekitar 6%.
4.2 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan alat analisis statistik yang mempunyai tujuan
untuk mendeskripsikan/menggambarkan suatu data dari masing-masing variabel
penelitian ini, dapat dilihat dari nilai maksimum, minimum, mean (rata-rata), dan
standar deviasi. Tabel 4.3 memberikan ringkasan temuan dari analisis statistik

deskriptif berikut ini:
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Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Tingkat Pendidikan 36 12.00 20.00 17.0000 2.09762
Pemahaman Akuntansi 36 6.00 20.00 16.1944 3.48728
Pelatihan Akuntansi 36 8.00 20.00 15.5556 2.85301
Skala Usaha 36 12.00 20.00 17.0833 2.28504
Umur Usaha 36 7.00 20.00 16.0000 3.40588
Kualitas Laporan Keuangan 36 21.00 35.00 31.4444 3.31615
Valid N (listwise) 36

Sumber: Data diolah, Output SPSS 23

variabel sebagai berikut:

1.

Berdasarkan uji statistik deskriptif diatas, hasil yang diperoleh tiap-tiap

variabel tingkat pendidikan menghasilkan nilai terendah (minimum) sebesar

12.00, nilai tertinggi (maximum) sebesar 20.00, nilai rata-rata (mean) sebesar

17.0000, dan nilai dari standar devisiasinya sebesar 2.09762.

variabel pemahaman akuntansi menghasilkan nilai terendah (minimum)

sebesar 6.00, nilai tertinggi (maximum) sebesar 20.00, nilai rata-rata (mean)

sebesar 16.1944, dan nilai dari standar devisiasinya sebesar 3.48728.

variabel pelatihan akuntansi menghasilkan nilai terendah (minimum) sebesar

8.00, nilai tertinggi (maximum) sebesar 20.00, nilai rata-rata (mean) sebesar

15.5556, dan nilai dari standar devisiasinya sebesar 2.85301.

variabel skala usaha menghasilkan nilai terendah (minimum) sebesar 12.00,

nilai tertinggi (maximum) sebesar 20.00, nilai rata-rata (mean) sebesar

17.0833, dan nilai dari standar devisiasinya sebesar 2.28504
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5. variabel umur usaha menghasilkan nilai terendah (minimum) sebesar 7.00,
nilai tertinggi (maximum) sebesar 20.00, nilai rata-rata (mean) sebesar
16.0000, dan nilai dari standar devisiasinya sebesar 3.40588.

6. variabel kualitas laporan keuangan menghasilkan nilai terendah (minimum)
sebesar 21.00, nilai tertinggi (maximum) sebesar 35.00, nilai rata-rata (mean)
sebesar 31.4444, dan nilai dari standar devisiasinya sebesar 3.31615.

4.3  Uji Instrumen Data

4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang mengevaluasi apakah kuisioner valid atau
tidak. Penulis melakukan uji validitas dengan cara membandingkan r-hitung dengan
r-tabel. Apabila r hitung > r tabel, maka dapat dikatakan valid. Tabel berikut
menampilkan hasil dari uji validitas:

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas

Variabel Item r-hitung r-tabel keterangan
X1 0.599 0.329 Valid
Tingkat Pendidikan Xi2 0.693 0.329 Valid
(X1) X3 0.850 0.329 Valid
X14 0.554 0.329 Valid
Xa1 0.915 0.329 Valid
Pemahaman Akuntansi X222 0.932 0.329 Valid
(X2) X23 0.885 0.329 Valid
Xo.4 0.780 0.329 Valid
Xs.1 0.915 0.329 Valid
Pelatihan Akuntansi X322 0.942 0.329 Valid
(Xa) X33 0.900 0.329 Valid
Xa4 0.559 0.329 Valid
Xa1 0.755 0.329 Valid
Skala Usaha Xaz 0.872 0.329 Valid
(Xa) Xa3 0.834 0.329 Valid
Xa4 0.653 0.329 Valid
Xs.1 0.876 0.329 Valid
Umur Usaha Xs.2 0.902 0.329 Valid
(Xs) Xs3 0.866 0.329 Valid
Xs.4 0.568 0.329 Valid
. Y. 0.804 0.329 Valid
Kualitas Lap(c;:?n Keuangan Y., 0.804 0.329 Valid
Y.3 0.860 0.329 Valid
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Y.q 0.786 0.329 Valid
Y.s 0.749 0.329 Valid
Y.6 0.799 0.329 Valid
Y.z 0.799 0.329 Valid

Sumber: Data yang diolah (2023)

Berdasarkan temuan uji validitas yang disebutkan di atas, semua item
pernyataan pada setiap variabel dapat dinilai valid hal ini dikarenakan hasil dari r-
hitung pada tiap-tiap item variabel lebih besar dari r-tabel atau r-hitung > r-tabel.
4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur seberapa baik
kuesioner yang akan digunakan, apakah kuesioner dapat dipercaya atau tidak dan
dapat diandalkan atau tidak. Pengukuran yang digunakan oleh penulis untuk
melakukan uji reliabel dengan cara one shoot atau pengukuran sekali saja, yang
dimana variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha > 0.60.
Tabel berikut menunjukkan hasil uji reliabilitas:

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Keterangan
Tingkat Pendidikan (X1) 0.609 0.60 Reliabel
Pemahaman Akuntansi (X2) 0.897 0.60 Reliabel
Pelatihan Akuntansi (X3) 0.857 0.60 Reliabel
Skala Usaha (X4) 0.775 0.60 Reliabel
Umur Usaha (X5) 0.797 0.60 Reliabel
Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.904 0.60 Reliabel

Sumber: Data yang diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.5, menunjukan bahwa variabel
tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi, skala usaha, umur
usaha, kualitas laporan keuangan yang digunakan dapat dikatakan reliabel atau
andal, karena nilai cronbach’s alpha dari tiap-tiap variabel lebih besar dari nilai

standar 0.60 sehingga kuesioner penelitian ini layak digunakan.
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4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
didalam model regresi data berdistribusi normal atau tidak, bahwasanya nilai yang
layak adalah nilai yang telah diuji kenormalan distribusinya. Bilamana asumsi
tersebut dilanggar, maka uji statistik tidak dapat dikatakan valid. Penulis melakukan
uji normalitas dengan 3 uji yaitu dengan histogram, p-plot, dan uji kolmogorov-
smirnov sebagai berikut:

Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Mean = -8 47E-16
10— Std. Dev. = 0.926
M =36

AN

“ \
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Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber: Data diolah, Output SPSS 23

Berdasarkan gambar diatas, bahwasanya grafik histogram menunjukkan
hasil berdistribusi normal dapat dilihat dari bentuk grafik dari histogram

menyerupai lonceng.
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Gambar 4.2 P-Plot Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
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Sumber: Data diolah, Output SPSS 23

Berdasarkan gambar grafik normal p-plot diatas, dapat disimpulkan bahwa
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah
garis diagonal, sehingga dapat dikatakan hasil dari p-plot tersebut berdistribusi

normal.

Tabel 4.6 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters2 Mean .0000000
Std. Deviation 2.35094909

Most Extreme Differences  Absolute A7
Positive .046

Negative =117

Test Statistic A17
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah, Output SPSS 23
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Berdasarkan hasil uji kolmogorov-smirnov diatas, nilai yang didapatkan
pada asymp. Sig berjumlah 0.200. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai asymp.
Sig lebih besar dari 0.05(0.200 > 0.05), sehingga dapat dikatakan bahwa data yang
diperoleh berdistribusi normal. Melalui 3 uji coba, penulis telah menghasilkan
kesimpulan yaitu model regresi yang digunakan dalam penelitian layak digunakan
karena lulus uji normalitas.

4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk mendeteksi
korelasi diantara variabel bebas (variabel independen) dalam model regresi. Model
regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi antar variabel bebasnya.
Uji multikolinearitas dapat diidentifikasi dengan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerance. Apabila nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 maka dapat
dinyatakan tidak ada multikolinearitas.

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Std. Toleranc

Model B Error Beta t Sig. e VIF
(Constant) 10.735 4.520 2.375 .024
Tingkat

.566 .234 .358 | 2.422 .022 .766 1.306
Pendidikan
Pemahaman

) 273 .132 .287 | 2.061 .048 .863 1.159

Akuntansi
Pelatihan

.089 .178 077 .502 .619 714 1.401
Akuntansi
Skala Usaha 147 .265 .101 .556 .582 .503 1.987
Umur Usaha 172 .188 A77 .918 .366 452 2.215

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data diolah, Output SPSS 23
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, menunjukkan
bahwa nilai VIF variabel tingkat pendidikan adalah 1,306 < 10 dan nilai tolerance
0,766 > 0.10, nilai VIF variabel pemahaman akuntansi adalah 1,159 < 10 dan nilai
tolerance 0,863 > 0.10, nilai VIF variabel pelatihan akuntansi adalah 1,401 < 10
dan nilai tolerance 0,714 > 0.10, nilai VIF variabel skala usaha adalah 1,987 < 10
dan nilai tolerance 0,503 > 0.10, nilai VIF variabel umur usaha adalah 2,215 < 10
dan nilai tolerance 0,452 > 0.10, jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut
tidak terjadi multikolinearitas dan layak digunakan.

4.4.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah
model regresi terdapat ketidaksamaan antara variance antara residual satu
pengamatan dengan pengamatan lainnya. Dapat dikatakan model regresi yang baik
apabila tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk mengetahui terjadi atau tidak
terjadinya heterokedastisitas melalui scatterplot sebagai berikut:

Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
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1
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Sumber: Data diolah, Output SPSS 23
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Berdasarkan hasil scatterplot diatas, menunjukkan tidak ada gejala
heterokedastisitas, karena tidak ada pola yang membentuk jelas dan titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.

45  Uji Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda merupakan analisis yang mengidentifikasi
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Analisis regresi
berganda dilakukan untuk menjelaskan seberapa besar hubungan antara 2 atau lebih
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk menguji variabel dapat
menggunakan persamaan analisis regresi berganda yaitu:

Y =a+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + P4X4 + B5X5 + e

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.735 4.520 2.375 .024
Tingkat Pendidikan .566 234 .358 2422 .022
Pemahaman
——— 273 132 287 2.061 .048
Pelatihan Akuntansi .089 A78 077 502 .619
Skala Usaha 147 .265 101 .556 .582
Umur Usaha A72 .188 AT7 918 .366

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
Sumber: Data diolah, Output SPSS 23

Berdasarkan hasil dari uji regresi linier berganda diatas, persamaan regresi
dapat disususn sebagai berikut:
Y =10.735 + 0,566.X1 + 0,273.X2 + 0,089.X3 + 0,147.X4 + 0,172.X5 + e

Dari persamaan regresi diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
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Nilai a sebesar 10.735 yang mempunyai arti apabila variabel bebas yaitu X1,
X2, X3, X4, dan X5 sama dengan 0, maka kualitas laporan keuangan sama
dengan konstanta 10.735.

Variabel tingkat pendidikan (X1) memiliki nilai koefisien yang positif sebesar
0,566. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan tingkat pendidikan, maka
akan menyebabkan peningkatan variabel kualitas laporan keuangan (Y)
sebesar 0,566 dengan asumsi yang menyatakan bahwa varaibel dependen
lainnya yaitu pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi, skala usaha, umur
usaha tetap.

Variabel pemahaman akuntansi (X2) memiliki nilai koefisien yang positif
sebesar 0,273. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan pemahaman
akuntansi, maka akan menyebabkan peningkatan variabel kualitas laporan
keuangan () sebesar 0,273 dengan asumsi yang menyatakan bahwa varaibel
dependen lainnya yaitu tingkat pendidikan, pelatihan akuntansi, skala usaha,
umur usaha tetap.

Variabel pelatihan akuntansi (X3) memiliki nilai koefisien yang positif sebesar
0,089. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan pelatihan akuntansi maka
akan menyebabkan peningkatan variabel kualitas laporan keuangan (Y)
sebesar 0,089 dengan asumsi yang menyatakan bahwa varaibel dependen
lainnya yaitu tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, skala usaha, umur
usaha tetap.

Variabel skala usaha (X4) memiliki nilai koefisien yang positif sebesar 0,147.

Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan skala usaha maka akan
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menyebabkan peningkatan variabel kualitas laporan keuangan (YY) sebesar
0,147 dengan asumsi yang menyatakan bahwa varaibel dependen lainnya yaitu
tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi, umur usaha
tetap.

6. Variabel umur usaha (X5) memiliki nilai koefisien yang positif sebesar 0,172.
Hal ini menunjukkab bahwa setiap kenaikan umur usaha maka akan
menyebabkan peningkatan variabel kualitas laporan keuangan (YY) sebesar
0,172 dengan asumsi yang menyatakan bahwa varaibel dependen lainnya yaitu
tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi, skala usaha
tetap.

4.6  Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dipakai untuk mengukur besarnya kemampuan
model dalam menerangkan variabel dependen. Untuk melihat nilai koefisien
determinasi adalah antara O dan 1. Apabila nilai dari koefisien determinasi yang
diperoleh kecil, maka kemampuan dari variabel-variabel independen terhadap
variasi variabel dependen sangat amat terbatas. Namun sebaliknya, jika nilainya
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan dalam memperhitungkan variasi variabel dependen.

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7052 .497 414 2.53932

a. Predictors: (Constant), Umur Usaha, Pemahaman Akuntansi,
Tingkat Pendidikan, Pelatihan Akuntansi, Skala Usaha

b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data diolah, Output SPSS 23



54

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, diperoleh koefisien determinasi yang

menunjukan nilai R Square 0,497 atau 49,7% yang berarti variabel-variabel

independent (tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, pelatihan akuntansi, skala

usaha, umur usaha) dapat menjelaskan variabel dependen (kualitas laporan

keuangan) sebesar 49,7% dan sisanya sebesar 50,3% dijelaskan oleh variabel lain

diluar penelitian ini.

4.7

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui apakah variabel bebas mempunyai pengaruh parsial

terhadap variabel terikat yaitu menggunakan uji t. signifikansi uji t sebesar 0,05 (o

= 5%).
Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.735 4.520 2.375 .024
Tingkat Pendidikan .566 .234 .358 2422 .022
Pemahaman
—— 273 132 .287 2.061 .048
Pelatihan Akuntansi .089 178 .077 502 .619
Skala Usaha 147 .265 101 .556 .582
Umur Usaha 172 .188 A77 918 .366

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data diolah, Output SPSS 23

Berdasarkan dari hasil tabel diatas, dapat diketahui bahwa pengungkapan

variabel tingkat pendidikan (X1) mempunyai nilai signifikan 0,022 < 0,05 sehingga
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dapat disimpulkan bahwa H: diterima. Variabel pemahaman akuntansi (X2)
mempunyai nilai signifikan 0,048 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H;
diterima. Variabel pelatihan akuntansi (Xs) mempunyai nilai signifikan 0,619 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hs ditolak. Variabel skala usaha (Xa)
mempunyai nilai signifikan 0,582 > 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
H. ditolak. Variabel umur usaha (Xs) mempunyai nilai signifikan 0,366 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hs ditolak.

4.8  Pembahasan Hasil Uji Hipotesis

4.8.1 Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kualitas laporan keuangan

koperasi di Kota Bontang

Variabel tingkat pendidikan mempunyai nilai signifikan 0,022 yang
menunjukkan bahwa nilai lebih kecil dibandingkan dengan tingkat signifikan 0,05
(0,022 < 0,05), kesimpulan terkait variabel tingkat pendidikan pada penelitian ini
menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini
diterima.

Teori stewardship menyatakan bahwa sebuah lembaga tentunya harus bisa
menjalankan tugas dan fungsinya secara tepat dan bertanggungjawab atas keuangan
yang diamanahkan. Tingkat pendidikan yang telah ditempuh oleh seseorang
menurut teori merupakan upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil kinerja yang
baik. Sebagian masyarakat menyadari akan pentingnya pendidikan untuk
mengelola sebuah perusahaan. Seorang pelaku usaha yang memiliki tingkat

pendidikan yang tinggi terutama pada bidang keuangan yaitu akuntansi cendrung
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akan membuat sebuah laporan keuagan sesuai dengan aktivitas yang terjadi pada
usahanya, sehingga memungkin bahwa mampu menyusun sebuah laporan
keuangan yang berkualitas yang digunakan sebagai alat untuk mengambil sebuah
keputusan. Hasil penelitian ini sejalan pada penelitian (Devi et al., 2017) dan
penelitian (Arismawati et al., 2017) yang memperoleh hasil bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

4.8.2 Pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan

koperasi di Kota Bontang

Variabel pemahaman akuntansi mempunyai nilai signifikan 0,048 yang
menunjukkan bahwa nilai lebih kecil dibandingkan dengan tingkat signifikan 0,05
(0,048 < 0,05), kesimpulan terkait variabel pemahaman akuntansi pada penelitian
ini menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan. Berdasarkan deskripsi yang telah disebutkan diatas, hipotesis kedua
dalam penelitian ini diterima.

Teori stewardship terkait pemahaman akuntansi menggambarkan kuatnya
hubungan kesuksesan sebuah organisasi. Pemahaman akuntansi berhubungan
dengan pelaporan keuangan bagi sebuah usaha sangat dibutuhkan, dengan memiliki
pemahaman akuntansi yang kuat dapat memberikan sebuah manfaat bagi kemajuan
dan perkembangan sebuah koperasi. Seseorang yang paham tentang akuntansi pasti
mengerti bagaimana proses akuntansi mulai dari pencatatan jurnal, pengelompokan
buku besar sampai menyusun sebuah laporan keuangan berkualitas sesuai dengan
pedoman yang berlaku, oleh sebab itu pentingnya meningkatkan sebuah

pemahaman akuntansi agar kualitas laporan keuangan pun meningkat, demi
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kemajuan dan perkembangan usahanya. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian

(Ayem & Nugroho, 2020) dan penelitian (Devi et al., 2017) yang memperoleh hasil

bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

4.8.3 Pengaruh pelatihan akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan
koperasi di Kota Bontang

Variabel pelatihan akuntansi mempunyai nilai signifikan 0,619 yang
menunjukkan bahwa nilai lebih besar dibandingkan dengan tingkat signifikan 0,05
(0,619 > 0,05), kesimpulan terkait variabel pelatihan akuntansi pada penelitian ini
menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan. Berdasarkan deskripsi yang telah disebutkan diatas, hipotesis ketiga
dalam penelitian ini ditolak.

Teori stewardsip menyatakan bahwa sebuah entitas harus bisa menjalankan
tugas dan fungsinya serta bertanggungjawab atas keuangan yang diberikan. Teori
stewardship terkait pelatihan akuntansi yakni menggambarkan bahwa pelatihan
mempunyai tujuan kegiatan yang mengarah pada pembelajaran seseorang agar
meningkatkan kemampuan untuk bisa menyusun laporan keuangan yang
berkualitas. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan akuntansi tidak
berdampak pada kualitas laporan keuangan.

Pelatihan akuntansi yang diadakan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil
Menegah tidak berdampak terhadap pelaku koperasi di Kota Bontang, sebab
pelatihan akuntansi pada sektor koperasi belum banyak diselenggarakan. Artinya
ada atau tidak adanya pelatihan akuntansi yang diselenggarakan Diskop-UKMP

tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Pada prinsipnya setiap
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karyawan maupun pengelola koperasi bisa terus berlatih dan belajar dari manapun
mereka berada untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam menyusun laporan
keuangan baik dan benar demi kemajuannya kopersinya. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Auliah & Kaukab, 2019) dan penelitian (Risal et al., 2019) yang
memperoleh hasil bahwa pelatihan akuntansi tidak berpengaruh terhadap laporan
keuangan.

4.8.4 Pengaruh skala usaha terhadap kualitas laporan keuangan koperasi di

Kota Bontang

Variabel skala usaha mempunyai nilai signifikan 0,582 yang menunjukkan
bahwa nilai lebih besar dibandingkan dengan tingkat signifikan 0,05 (0,582 > 0,05),
kesimpulan terkait variabel skala usaha pada penelitian ini menyatakan bahwa tidak
adanya pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan
deskripsi yang telah dipaparkan diatas, hipotesis keempat dalam penelitian ini
ditolak.

Teori stakeholder terkait skala usaha, terutama skala usaha yang terbilang
besar pasti memiliki pemangku kepentingan yang mendukung berjalannya sebuah
usaha. Sehingga skala usaha yang besar harus memiliki sumber daya yang lebih
besar serta mampu mempekerjakan karyawan yang lebih baik juga. Karyawan dan
pengelola koperasi harus bisa bekerjasama dalam mengelola koperasi tersebut agar
dapat memberikan hasil yang maksimal kepada para pemangku kepentingan. Untuk
meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan koperasi harus bisa
menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa skala usaha belum mampu mengubah kualitas laporan keuangan, meskipun
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faktanya skala usaha yang besar seringkali mampu menyusun laporan keuangan
berkualitas tinggi.

Ukuran koperasi yang besar dan jumlah karyawan yang banyak tidak
menjamin bahwa mampu menyusun laporan keuangan berkualitas pada usahanya.
Hal ini biasa disebabkan ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman pelaku
koperasi terhadap pentingnya menciptakan laporan keuangan yang berkualitas
meskipun skala usaha yang dimiliki besar maupun kecil. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Nurkholik & Amalia, 2019) dan penelitian (Nandani &
Mahendra, 2016) yang memperoleh hasil bahwa skala usaha tidak berpengaruh
terhadap laporan keuangan.

4.8.5 Pengaruh umur usaha terhadap kualitas laporan keuangan koperasi di

Kota Bontang

Variabel umur usaha mempunyai nilai signifikan 0,366 yang menunjukkan
bahwa nilai lebih besar dibandingkan dengan tingkat signifikan 0,05 (0,366 > 0,05),
kesimpulan terkait variabel umur usaha pada penelitian ini menyatakan bahwa tidak
adanya pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan
deskripsi yang telah dipaparkan diatas, hipotesis kelima dalam penelitian ini
ditolak.

Teori stakeholder menyatakan bahwa umur usaha terutama usaha yang telah
lama berdiri tentu ada pemangku kepentingan dalam usahanya. Bentuk
tanggungjawab dari sebuah entitas yaitu kepada pemangku kepentingan, yang
dimana pengelola maupun karyawan koperasi harus bisa memberikan manfaat

kepada para pemangku kepentingan, sebab para pemangku kepentingan merupakan
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sumber ekonomi yang mendukung berjalan usahanya. Untuk meningkatkan
kepercayaan para pemangku kepentingan dengan menyediakan laporan keuangan
yang berkualitas. Biasanya umur usaha yang telah berdiri lama mampu menyusun
laporan keuangan berkualitas, namun hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
umur usaha belum dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan.

Dapat diartikan bahwa umur usaha yang telah berdiri lama tidak
menentukan pengelola maupun karyawan koperasi memiliki pemahaman yang baik
dalam menyusun sebuah laporan keuangan yang berkualitas dan pemahaman
akuntansi lebih dipengaruhi oleh kemauan untuk belajar lebih dalam tentang
akuntansi, sehingga lama atau baru berdirinya sebuah usaha tidak menentukan
tinggi rendahnya pemahaman dalam menyusun laporan keuangan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian (Nurkholik & Amalia, 2019) dan penelitian (Mulyani,
2014) yang memperoleh hasil bahwa umur usaha tidak berpengaruh terhadap

kualitas laporan keuangan.



5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

empat, kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian berikut ini:

1.

Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan dan positif tehadap kualitas laporan
keuangan koperasi di Kota Bontang. Hal ini dikarenakan tingkat pendidikan
adalah salah satu hal yang mungkin membantu sebuah usaha untuk berhasil,
sehingga dengan memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan khususnya
dalam profesi akuntansi akan memberikan keterampilan yang lebih baik dalam
menyusun sebuah laporan keuangan yang berkualitas.

Pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas
laporan keuangan koperasi di Kota Bontang. Hal ini dikarenakan jika seorang
manajer koperasi memiliki pemahaman akuntansi kuat, maka akan dapat
membantu dan mengontrol kondisi keuangan usahanya serta mampu menyusun
sebuah laporan keuangan yang berkualitas.

Pelatihan akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan koperasi di Kota Bontang. Hal ini disebabkan karena pelatihan yang
diikuti kurang memadai atau pelaku koperasi masih kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari saat pelatihan ke dalam praktik
yang menyebabkan kurangnya pemahaman tentang konsep dasar akuntansi,
yang artinya ada atau tidaknya pelatihan akuntansi tidak berpengaruh terhadap

kualitas laporan keuangan.
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Skala usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
koperasi di Kota Bontang. Hal ini disebabkan karena skala usaha usaha besar
maupun kecil tidak menjamin bahwa apakah koperasi tersebut benar-benar
menyusun  sebuah laporan keuangan berkualitas. Jika kualitas laporan
keuangan koperasi rendah, sulit untuk mengajukan pinjaman modal bagi
usahanya. Oleh karena itu pentingnya pengelola koperasi untuk meningkatkan
kedisiplinan karyawan agar mampu menyusun laporan keuangan yang
berkualitas.

Umur usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
koperasi di Kota Bontang. Dengan demikian baik koperasi yang telah berdiri
lama atau koperasi yang baru beridri jika pengelola atau karyawan koperasi
kurang memiliki kesadaran dalam menyusun sebuah laporan keuangan yang
berkualitas bagi usahanya, maka tidak akan memberikan dampak yang baik
bagi usaha tersebut.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti

membuat rekomendasi berikut sehubungan dengan temuan penelitian dalam bab

empat sebagai berikut:

1.

Bagi Pengelola Koperasi di Kota Bontang

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dinyatakan bahwa faktor
pelatihan akuntansi, skala usaha, dan umur usaha tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan koperasi di Kota Bontang. Diharapkan bagi

pengelola koperasi untuk memperhatikan SDMnya agar sering mengikuti
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kegiatan-kegiatan pelatihan akuntansi yang diselenggarakan oleh Diskop-
UKMP agar bisa mendukung pemahaman dalam menyusun sebuah laporan
keuangan yang berkualitas. Pengelola koperasi juga hendak memperhatikan
skala usaha seperti jumlah karyawan yang dipekerjakan, aset yang dimiliki
serta pendapatan yang diperoleh. Pengelola koperasi juga harus bisa
menerapkan sebuah laporan keuangan yang berkualitas selama usaha tersebut
berlansung, dengan menyusun sebuah laporan keuangan yang berkualitas
pengelola koperasi dapat dengan mudah mengevaluasi keadaan keuangan
usahanya dan juga mengambil sebuah keputusan yang tepat bagi koperasinya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi mereka yang tertarik untuk meneliti dimasa yang akan datang, diharapkan
dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan variabel bebas selain
didalam penelitian ini atau bisa menambah beberapa variabel bebas dalam
penelitian selanjutnya terkait elemen tambahan yang dapat mempengaruhi
kualitas laporan keuangan. Hal ini dikarenakan hasil dari uji koefisien
determinasi dalam penelitian hanya dapat menjelaskan R square sebesar
49,7%, sehingga penelitian ini masih bisa ditingkatkan. Selain itu, jika memilih
obyek yang sama diharapkan untuk memperluas sampel selain di wilayah Kota

Bontang.
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Lampiran 1. Data Pilot Test 30 Sampel
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No | X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X2.1 | X22 | X2.3 | X2.4 | X3.1 | X3.2 | X3.3 | X34 | X41 | X42 | X43 | X4.4
1| 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
2 | 1 1 1 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3| 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4
4| 5 3 3 2 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5
5| 5 4 2 4 3 3 3 5 5 4 4 4 5 5 5 5
6 | 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4
7] 5 4 3 5 4 3 3 5 3 4 4 5 5 5 4 5
8| 5 4 5 5 4 4 4 5 3 3 3 5 3 4 3 4
9| 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
0] 5 3 3 3 5 2 2 4 3 3 4 3 2 4 5 5
11| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5
12 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4
13| 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 5
14| 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
15| 5 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 5
16 | 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2
17 | 4 4 5 5 4 3 4 5 2 3 4 5 5 5 5 5
18| 3 4 5 5 2 3 3 4 2 4 4 2 5 4 4 5
19 | 2 4 5 5 2 2 2 5 2 2 2 5 3 3 3 5
20| 5 4 3 5 3 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 5
21| 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4
2| 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
23| 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 1 4 4 3 3 5
24 | 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3
25| 5 4 3 5 4 3 4 5 3 3 3 5 5 4 4 5
26| 5 3 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 5
27| 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
28| 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4
29 | 4 4 5 3 3 4 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4
30| 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 4 3 3 3 4




70

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l

X5.4

X5.3

X5.2

X5.1

No

10

11

12
13

14
15
16

17

18

19

20

21

22
23
24
25
26
27

28
29
30




Lampiran 2. Tabulasi Data Tingkat Pendidikan (X3)
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No. Tingkat Pendidikan Total
Responden X1, Xi12 X13 X1,
1 5 5 5 5 20
2 4 4 3 3 14
3 4 3 2 3 12
4 4 4 4 4 16
5 5 5 5 5 20
6 5 5 5 5 20
7 4 4 3 4 15
8 5 5 2 5 17
9 4 4 4 3 15
10 5 5 4 5 19
11 4 4 4 5 17
12 5 5 5 5 20
13 5 5 5 5 20
14 5 4 4 4 17
15 4 5 4 5 18
16 5 4 4 5 18
17 4 4 4 4 16
18 4 4 3 4 15
19 5 4 4 4 17
20 4 3 3 5 15
21 5 4 4 5 18
22 4 5 5 5 19
23 5 3 3 5 16
24 5 4 5 5 19
25 5 4 4 5 18
26 4 3 3 5 15
27 4 3 3 5 15
28 5 4 5 5 19
29 5 3 3 5 16
30 5 3 3 5 16
31 4 4 4 5 17
32 5 4 5 5 19
33 5 1 3 5 14
34 5 4 5 5 19
35 5 4 4 4 17
36 4 4 1 5 14




Lampiran 3. Tabulasi Data Pemahaman Akuntansi (X2)

No. Pemahaman Akuntansi Total
Responden X21 X2 X223 X4
1 5 5 5 5 20
2 5 5 4 4 18
3 5 4 4 4 17
4 4 4 4 4 16
5 5 5 5 5 20
6 5 5 5 5 20
7 4 4 4 4 16
8 5 5 5 5 20
9 4 4 4 4 16
10 5 5 5 5 20
11 2 1 1 2 6
12 5 4 4 5 18
13 4 3 2 3 12
14 4 4 4 4 16
15 5 4 4 5 18
16 4 4 5 2 15
17 4 4 4 5 17
18 4 4 4 4 16
19 5 4 4 5 18
20 4 4 4 4 16
21 5 4 5 5 19
22 3 3 3 3 12
23 5 5 5 5 20
24 5 5 4 5 19
25 4 4 4 5 17
26 4 4 4 4 16
27 1 2 1 4 8
28 5 4 5 5 19
29 5 5 5 5 20
30 4 4 4 2 14
31 4 4 5 4 17
32 4 4 4 3 15
33 4 4 3 4 15
34 5 4 3 4 16
35 3 3 2 4 12
36 1 3 3 2 9




Lampiran 4. Tabulasi Data Pelatihan Akuntansi (X3)

No. Pelatihan Akuntansi Total
Responden X31 X32 X33 X34
1 5 5 5 5 20
2 4 4 4 4 16
3 3 3 3 3 12
4 4 4 4 4 16
5 3 3 3 5 14
6 4 4 4 4 16
7 2 2 2 3 9
8 5 5 5 5 20
9 4 4 4 4 16
10 4 4 4 5 17
11 4 4 3 3 14
12 4 4 5 5 18
13 5 5 5 5 20
14 4 4 4 4 16
15 4 4 5 5 18
16 4 ) 4 5 17
17 4 3 4 4 15
18 3 4 4 4 15
19 4 4 4 4 16
20 4 4 4 4 16
21 4 4 3 5 16
22 4 4 4 4 16
23 4 4 4 4 16
24 5 5 5 5 20
25 3 3 3 4 13
26 3 3 3 4 13
27 4 4 4 4 16
28 4 5 4 5 18
29 5 5 5 5 20
30 4 4 4 4 16
31 1 1 1 5 8
32 3 3 3 5 14
33 3 3 4 2 12
34 4 4 3 4 15
35 3 3 3 3 12
36 2 3 4 5 14




Lampiran 5. Tabulasi Data Skala Usaha (Xa)
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No. Skala Usaha Total
Responden Xa, Xa2 Xa, Xa,
1 5 5 5 5 20
2 4 4 4 4 16
3 4 4 4 4 16
4 4 4 4 5 17
5 5 5 3 5 18
6 4 4 4 5 17
7 3 4 4 4 15
8 1 5 5 5 16
9 4 3 3 4 14
10 5 5 5 5 20
11 4 4 4 5 17
12 4 3 3 5 15
13 5 5 5 5 20
14 4 4 4 4 16
15 4 4 3 4 15
16 5 5 5 5 20
17 3 3 4 4 14
18 3 3 4 4 14
19 4 5 4 4 17
20 5 5 5 5 20
21 5 5 5 5 20
22 4 4 4 4 16
23 5 5 5 5 20
24 4 5 5 5 19
25 4 5 5 5 19
26 4 4 4 4 16
27 3 4 4 4 15
28 5 5 5 5 20
29 4 5 5 5 19
30 4 5 5 5 19
31 4 5 4 4 17
32 3 4 3 4 14
33 4 4 4 4 16
34 4 4 4 4 16
35 2 3 2 5 12
36 5 5 5 5 20




Lampiran 6. Tabulasi Data Umur Usaha (Xs)
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No. Umur Usaha Total
Responden Xs, Xs2 Xs3 X,
1 5 5 5 5 20
2 4 4 4 3 15
3 3 4 4 4 15
4 5 4 4 4 17
5 4 5 5 5 19
6 5 5 5 5 20
7 4 4 4 4 16
8 3 5 5 5 18
9 4 4 4 4 16
10 4 5 5 4 18
11 4 4 5 4 17
12 4 4 4 5 17
13 4 5 5 5 19
14 2 3 3 4 12
15 5 4 4 4 17
16 5 5 5 5 20
17 1 1 1 5 8
18 2 4 4 3 13
19 5 4 5 5 19
20 5 5 5 4 19
21 4 5 5 4 18
22 5 5 5 5 20
23 4 5 5 4 18
24 4 5 5 3 17
25 3 4 4 3 14
26 1 3 3 5 12
27 1 3 3 3 10
28 5 5 5 5 20
29 5 5 5 2 17
30 3 4 5 5 17
31 3 4 4 5 16
32 3 3 4 1 11
33 3 4 4 3 14
34 1 4 4 4 13
35 1 2 3 1 7
36 4 4 4 5 17
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Lampiran 7. Tabulasi Data Kualitas Laporan Keuangan (YY)

Total

35

28
32

28
35

32

29
35

28
35

32

30
35

27
32

34
27
32

34
34
35
32

34
34

32

28
28
35

35

30
31

35

28
31

29
21

Y7

Y

Ys

Y3

Kualitas Laporan Keuangan
Ya

Yo

Y

No.
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
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Lampiran 8. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
FAKTOR TINGKAT PENDIDIKAN, PEMAHAMAN AKUNTANSI,
PELATIHAN AKUNTANSI, SKALA USAHA, UMUR USAHA YANG
MEMENGARUHI KUALITAS LAPORAN
KEUANGAN KOPERASI DI KOTA BONTANG

Lampiran : Kuesioner

Perihal : Permohonan Bantuan Pengisian Kuesioner Penelitian

Yth.Bapak/Ibu/Saudara
Pemilik Koperasi/Manajer Koperasi/Karyawan Koperasi

diTempat

Dengan Hormat,

Saya memohon kesedian Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktunya
mengisi kuesioner penelitian ini. Penelitian ini dilakukan sehubungan dengan
penyusunan skripsi sebagai syarat untuk menyelesaikan studi jenjang Strata 1 (S1)
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi Universitas Mulawarman
(UNMUL), dengan judul “Faktor Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi,
Pelatihan Akuntansi, Skala Usaha, Umur Usaha yang Memengaruhi Kualitas
Laporan Keuangan Koperasi di Kota Bontang”

Kuesioner ini semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak untuk
dipublikasikan. Oleh karena itu saya mengharapkan kesedian Bapak/Ibu/Saudara/i
untuk menjawab dengan jujur dan sungguh-sungguh, seperti layaknya penelitian
ilmiah, maka saya menjamin kerahasiaan identitas usaha.

Semoga bantuan yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan dapat mendukung
dalam penyusunan skripsi yang saya buat. Akhir kata saya ucapkan terimakasih

untuk kerjasama dan kesedian meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini.



Hormat Saya,

Andi Octavia Prasasti Mawahda

NIM 1901036129
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KUESIONER PENELITIAN
FAKTOR TINGKAT PENDIDIKAN, PEMAHAMAN AKUNTANSI,
PELATIHAN AKUNTANSI, SKALA USAHA, UMUR USAHA YANG
MEMENGARUHI KUALITAS LAPORAN KEUANGAN KOPERASI DI
KOTA BONTANG

Bagian 1 : Data Responden
Petunjuk :
- Isilah titik-titik yang tersedia sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Saudara/i
- Pilihlah salah satu pernyataan yang sesuai dengan memberikan tanda check

list (\)
Nama e (Opsional)
Usia e Tahun (Opsional
Jenis Kelamin : () Laki-laki () Perempuan
Jabatan/Profesi RPN

Nama Koperasi e
Alamat Koperasi e

Petunjuk Pengisian Kuesioner :

1 Berilah tanda check list (V) pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i anggap
paling sesuai sesuai dengan kondisi yang terjadi.

2 Semua jawaban yang terlampir dalam Kkuisioner ini akan dijaga
kerahasiannya, oleh sebab itu dimohon kesediaannya untuk memberikan
jawaban sesuai dengan persepsi Bapak/lbu/Saudara/i.

3 Tidak ada jawaban yang benar atau salah, sebab kuisioner ini hanya ingin
mengetahui persepsi Bapak/lbu/Saudara/i atas variabel-variabel yang akan
diteliti.

4 Keterangan Pengisian Kuisoner :

STS :Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

N - Netral

S . Setuju

SS : Sangat Setuju

Bagian 2 : Variabel Independen (X1), Tingkat Pendidikan

No. Pernyataan Jawaban

STS| TS| N | S | SS

1. | Saya telah menempuh pendidikan formal
Pendidikan formal penting untuk
menjalankan sebuah usaha

2.
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Semakin tinggi tingkat pendidiakan yang

3. | dimiliki, maka semakin tinggi
kemampuannya dalam menjalankan usaha
Semakin tinggi tingkat pendidikan
khususnya di bidang akuntansi, maka

4. | semakin tinggi kemampuan dalam

menyusun sebuah laporan keuangan yang
berkualitas

Bagian 3 : Variabel Independen (X2), Pemahaman Akuntansi
No. Pernyataan Jawaban
STS| TS| N | S | SS
1 Saya mencatat semua transaksi keuangan
" | yang terjadi pada usaha saya
Saya memahami sistematika pencatatan
2. | transaksi usaha kedalam akun-akun yang
sesuai
3 Saya menyusun laporan keuangan sesuai
" | dengan standar akuntansi yang berlaku
Seseorang yang memiliki pemahaman
4 mengenai akuntansi, maka memudahkan
" | dalam menyusun sebuah laporan keuangan
berkualitas
Bagian 4 : Variabel Independen (Xs), Pelatihan Akuntansi
No. Pernyataan Jawaban
STS| TS| N | S | SS
1. | Saya pernah mengikuti pelatihan akuntansi
) Saya mendapatkan pelatihan akuntansi
" | yang sangat berguna bagi sebuah usaha
3 Pelatihan akuntansi yang pernah saya ikuti,
" | saya praktikan pada usaha saya
Semakin sering mengikuti pelatihan
4 akuntansi, maka memudahkan dalam

menyusun laporan keuangan yang
berkualitas




Bagian 5 : Variabel Independen (X4), Skala Usaha
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No. Pernyataan Jawaban
STS| TS| N | S | SS
Koperasi tempat saya bekerja memiliki
1. | jumlah karyawan yang sesuai untuk
menyelesaikan pekerjaan
Koperasi tempat saya bekerja memiliki
2. | volume penjualan yang mampu memenuhi
target untuk setiap bulannya
Koperasi tempat saya bekerja memiliki
3. | total aset (harta) yang sebanding dengan
modal usaha yang saya miliki
Walaupun koperasi tempat saya belum
4. | besar, tapi saya berinisiatif untuk membuat
laporan keuangan yang berkualitas
Bagian 6 : Variabel Independen (Xs), Umur Usaha
No. Pernyataan Jawaban
STS| TS| N | S | SS
1 Umur usaha tempat koperasi saya bekerja
~ | telah lama berdiri
Laporan keuangan sudah cukup lama
2. . .
digunakan oleh koperasi
Koperasi telah lama menggunakan laporan
3. | keuangan sebagai dasar kebijakan dalam
mengambil sebuah keputusan
Semakin lama usaha berdiri, tentunya telah
4. | memiliki laporan keuangan yang
berkualitas
Bagian 7 : Variabel Dependen (YY), Kualitas Laporan Keuangan
No. Pernyataan Jawaban
STS| TS| N | S | SS
Laporan keuangan yang dihasilkan
1. | memberikan informasi untuk mengevaluasi
peristiwa masa lalu atau masa kini
Informasi yang disajikan didalam laporan
2. | keuangan dapat dengan mudah dipahami

oleh para pengguna
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Laporan keuangan disajikan dengan jujur

Penyajian laporan keuangan diarahkan
pada kebutuhan umum dan tidak berpihak
pada kebutuhan pihak tertentu

Laporan keuangan yang dibuat dapat
disajikan tepat waktu

Laporan keuangan yang dibuat disajikan
secara lengkap mencakup semua informasi
akuntansi

Laporan keuangan keuangan yang dibuat
dapat dibandingkan dengan laporan
keuangan pada periode sebelumnya




Lampiran 9. Dokumentasi
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